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MOTTO 

 

                              

                       

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” .(Qs. An-Nisa ayat 29)
1
  

 

 

  

                                                 
1
 Al-Qur‟an Surat An-Nisa Ayat 29, Aplikasi Al-Qur‟an https://quran.nu.or.id 
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ABSTRAK 

Amanda Lutfiah, Muzayyin, 2025 : Analisis Praktik Akad Salam Dalam Jual 

Beli Batu Bata Merah (Studi Kasus Batu Bata Merah Cempaka di 

Desa Cupel Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana)  

Kata Kunci : Akad Salam, Batu Bata Merah, Manajemen Risiko 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik akad salam dan 

manajemen risiko dalam jual beli batu bata merah di Desa Cupel, Kecamatan 

Negara, Kabupaten Jembrana. Fokus penelitian ini tentang bagaimana praktik 

akad salam dalam jual beli batu bata merah dan bagaimana manajemen risiko 

yang diperaktikkan dalam jual beli batu bata merah cempaka. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriprif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

penjual, pekerja, dan pembeli batu bata merah Cempaka di Desa Cupel. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan praktik di lapangan dengan ketentuan akad 

salam dan teori manajemen risiko dalam hukum Islam. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik akad salam dalam jual beli 

batu bata merah di Desa Cupel pada dasarnya sudah memenuhi sebagian prinsip 

akad salam, yaitu pembayaran dilakukan di awal dan spesifikasi barang telah 

ditentukan. Namun, terdapat beberapa penyimpangan seperti keterlambatan waktu 

penyerahan barang serta ketidaksesuaian kualitas produk dengan yang disepakati. 

Dari sisi manajemen risiko, pelaku usaha menerapkan strategi sederhana seperti 

komunikasi ulang dengan pembeli, penggantian sebagian barang yang rusak, serta 

penyesuaian waktu produksi.  

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 1) Batu Bata Merah Cempaka 

sudah menerapkan jual beli akad salam di sebagian transaksinya, namun sebagian 

dari mereka juga masih kurang memahami konsep akad salam padahal transaksi 

yang mereka gunakan merupakan akad salam. 2) Batu Bata Merah Cempaka 

sudah sangat baik menerapkan manajemen risiko secara khusus seperti strategi 

dan perencanaan. Seperti setiap pengiriman selalu dilebihkan untuk 

mengantisipasi jika terjadi risiko kerusakan pada batu bata dalam proses 

pengiriman juga guna untuk menjaga kualitas dan integritas usaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Manusia adalah makhluk sosial. Untuk memenuhi semua kebutuhan 

vitalnya, manusia senantiasa berinteraksi satu sama lain dalam segala 

aktivitasnya. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari berupa barang-barang 

materi, setiap orang terikat dalam suatu perjanjian atau kontrak. Seperti halnya 

jual beli, sewa menyewa, dan sebagainya, yang kesemuanya melibatkan aspek 

dan transaksi ekonomi, jual beli merupakan salah satu akad yang selalu 

digunakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jual beli 

merupakan kebutuhan yang tak terelakkan, karena manusia tidak dapat 

bertahan hidup tanpanya. Jual beli juga melibatkan pertukaran properti, di 

mana barang yang dijual oleh penjual menjadi milik pembeli, yang kemudian 

mengalihkan kepemilikannya kepada penjual. Oleh karena itu, jual beli juga 

dianggap sebagai sarana tolong-menolong antar manusia.
2
 

Di samping itu, setiap orang yang bekerja mencari nafkah dalam 

bermuamalah harus memiliki ilmu agar setiap transaksi yang dilakukan dapat 

dilakukan dengan bijak dan benar sesuai dengan ajaran Islam, yang 

mendatangkan manfaat dan jauh dari segala mudharat yang dapat 

menimbulkan dan merugikan orang lain. Para ulama fiqih membahas berbagai 

bentuk akad jual beli. Salah satunya adalah akad salam, di mana barang 

dipesan sesuai kriteria yang disepakati dan pembayaran tunai wajib dilakukan 

                                                 
2
 Muin, R.”Praktek jual beli batu bata dalam perspektif ekonomi islam”, Jurnal Penelitian Hukum 

Ekonomi Syariah dan Sosial, 2 (2017) : 2. 

1 
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setelah akad selesai. Akad ini memberikan manfaat bagi kedua belah pihak 

tanpa adanya unsur penipuan atau gharar (ketidakpastian),
3
 Seperti yang 

dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 275: 

                            

                                    

                                  

              

Artinya: Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi 

riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.
4
 

 

Salam adalah akad jual beli antara pembeli dan penjual untuk jual beli 

barang pesanan. Dalam akad Salam, utang harus dilunasi, dan barang yang 

dilelang haruslah barang serupa yang tersedia di pasaran. Salam juga 

umumnya mensyaratkan adanya jangka waktu antara penandatanganan akad 

dan penerimaan barang pesanan, kecuali dalam mazhab Syafi'i. Dalam Salam, 

akad bersifat mengikat dan tidak dapat diakhiri secara sepihak oleh para 

pihak.
5
 

Dalam akad Salam, spesifikasi dan harga barang yang dipesan harus 

disepakati di awal akad, dengan pembayaran lunas di muka. Jual beli salam 

                                                 
3
 Muzayyin, Pengantar Ekonomi Syariah , ( Surabaya: Penasalsabila, 2020,) h.110 

4
 Al-quran 1:275, (Terjemahan oleh Kemenag RI edisi penyempurnaan 2019). 

5
 Dewi Murtasimah, Mariyah Ulfah, Abdul Muiz,“ Implementasi Akad Istisna pada Usaha 

Rainbow Catering” Journal of Sharia Accounting and Tax 2, no 1 (2024) hal 285-286. 



3 

 

 

 

merupakan akad jual beli yang diperbolehkan. Hal ini berdasarkan dalil-dalil 

yang terdapat dalam Al-Qur'an. Rukun salam adalah penjual dan pembeli, ada 

barang dan uang, serta ada sighat (kata-kata dalam akad). Sedangkan menurut 

kesepakatan para ulama, syarat jual beli salam ada lima, yaitu: jelas jenis 

objek jual beli salam, jelas hakikat objek jual beli salam, jelas jumlah atau 

besarnya objek jual beli salam, jelas jangka waktu pemesanan objek jual beli 

salam, dan diketahui penerimaan modal yang dikeluarkan oleh kedua belah 

pihak. 

 Contoh jual beli dengan akad salaam adalah jual beli batu bata. Dari 

perspektif muamalah, batu bata merupakan transaksi yang memanfaatkan akad 

salaam. Hal ini dikarenakan barang sudah tersedia pada saat transaksi, tetapi 

pembeli harus memesan dan membayar tunai di muka. Barang kemudian akan 

dikirimkan pada waktu yang disepakati kedua belah pihak.. Selain itu, banyak 

pula permasalahan yang muncul ketika batu bata yang dipesan tidak sesuai 

dengan keinginan pembeli dan waktu pemesanan pun tidak tepat akibat 

terlambatnya penyelesaian batu bata yang dipesan, sehingga menimbulkan 

kerugian bagi pembeli.
6
 

Manajemen risiko merupakan sebuah metode yang sistematik dan logis 

yang berguna untuk mengindentifikasi, monitor, menetapkan solusi, dan 

melaporkan risiko yang terjadi pada setiap akvitas atau dalam sebuah proses. 

Manajemen risiko adalah aktivitas terorganisasi yang dilakukan untuk 

mengarahkan dan mengelola organisasi dalam rangka menangani risiko. Jadi 

                                                 
6
 Saprida, “Akad Salam Dalam Transaksi Jual Beli,” Jurnal Ilmu Syariah, 4 (2017) : 1. 
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dapat disimpulkan bahwa manajemen risiko merupakan sebuah metode yang 

terorganisasi secara sistematik dan logis yang dilakukan untuk mengarahkan, 

mengidentifikasi, memonitor, menetapkan solusi, melaporkan risiko, dan 

mengelola organisasi dalam rangka untuk menangani risiko 

Dalam jual beli yang menggunakan akad salam terdapat banyak hal 

yang dapat merugikan pembeli seperti adanya penipuan terhadap spesifikasi 

barang, baik dari kualitas maupun kuantitas.  

Pengalihan risiko yang terjadi dalam akad salam dapat terjadi pada 

penjual, apabila penjual melakukan kecurangan terhadap spesifikasi barang, 

namun apabila barang tersebut sudah sesuai tetapi terjadi suatu hal di luar 

dugaan penjual, seperti kerusakan yang terjadi pada kurir. Maka pihak penjual 

dapat melakukan klaim atau pengembalian barang kepada penjual, yang 

kemudian penjual akan melakukan konfirmasi terhadap kurir. Dengan 

demikian segala tanggung jawab terhadap barang pesanan dalam proses jual 

beli akad salam dapat dialihkan kepada penjual 

Ada salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Negara, Kabupaten 

Jembrana, Bali yang bernama Desa Cupel yang memiliki luas wilayah sekitar 

6,40 km² yang terbagi dengan 5 dusun yaitu Dusun Kembang, Dusun Mandar, 

Dusun Munduk Asem, Dusun Rening, Dusun Teluk Limo. Desa Cupel 

memiliki penduduk Total Mencapai 4.183 jiwa yang terbagi menjadi 2.060 

Perempuan dan 2.123 Laki-laki. Dengan jumlah penduduk mencapai 4.183 
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jiwa. Desa Cupel memiliki potensi untuk mengangkat perekonomian di Desa 

tersebut diantaranya adalah industri batu bata.
7
 

. Industri batu bata merupakan salah satu penghasilan utama dari 

warga desa Cupel khususnya Dusun Kembang. Mayoritas warga Dusun 

kembang bekerja sebagai penghasil batu bata merah. Pada Desa Cupel ada 5 

Industri Batu bata merah yang terbesar. Saya sebagai Penulis tertarik pada 

usaha batu bata merah Cempaka milik bapak Idham di Dusun Kembang 

karena usaha disana lebih berkembang dan terkenal dari usaha batu bata merah 

lainnya yang ada di desa Cupel tersebut. 

Tabel 1.1 

Data Industri Batu Bata Merah di Desa Cupel 

 

NAMA USAHA 
PENDAPATAN PER-

TAHUN 

KAPASITAS 

PRODUKSI / BLN 

MAKMUR Rp. 170.000.000 16.000 biji 

SUMBER JAYA Rp. 200.000.000 20.000 biji 

CEMPAKA Rp. 225.000.000 25.000 biji 

BINTANG Rp. 150.000.000 10.000 biji 

SUHABI Rp. 150.000.000 11.000 biji 

Sumber Data : wawancara pra-lapangan kepada para pemilik usaha  

Dari tabel data hasil wawancara pra-lapangan kepada para pemilik 

usaha batu bata merah pendapatan pertahun dan kapasitas produksi usaha 

milik batu bata cempaka lebih besar dibanding usaha batu bata yang lain. 

Peneliti telah melakukan wawancara pra-lapangan dan dapat ditarik 

kesimpulan, yang membedakan usaha batu bata merah Cempaka milik Bapak 

Idham dengan pengusaha lainnya adalah untuk usaha batu bata cempaka milik 

bapak Idham proses produksinya memakai sekam dan kayu bakar dengan 

                                                 
7
 Contributor Wikipedia “Cupel, Negara, Jembrana” Wikipedia, Ensiklopedia Bebas 29 Maret 

2023.  https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cupel,_Negara,_Jembrana&oldid=23192676 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cupel,_Negara,_Jembrana&oldid=23192676
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tujuan agar bisa lebih cepat matang dan warna batu batanya lebih merah dan 

kokoh, dan lebih dikenal banyak orang. sedangkan untuk usaha batu bata lain, 

pada bahan bakarnya yang menggunakan arang, cenderung memproduksinya 

tidak dalam skala besar, kurang dikenal orang, batu batanya kurang kokoh.
8
  

Penggunaan akad salam dalam jual beli batu bata merah di Desa Cupel 

menarik untuk diteliti lebih lanjut karena praktik ini memiliki potensi untuk 

memfasilitasi kebutuhan modal bagi produsen kecil, sekaligus memberikan 

kepastian harga bagi konsumen. Namun, dalam pelaksanaannya terdapat 

beberapa tantangan, potensi dan risiko, seperti keterlambatan pengiriman, 

kualitas produk yang tidak sesuai dengan kesepakatan awal, serta 

ketidakpastian dalam penyelesaian akad apabila terjadi hal-hal yang tidak 

terduga. 

Di sisi lain, regulasi terkait akad salam masih kurang dipahami secara 

menyeluruh oleh pelaku usaha di tingkat pedesaan. Meskipun akad salam 

diakui sebagai transaksi yang sah menurut hukum Islam, penerapannya sering 

kali berbeda dengan teori yang ada. Hal ini menimbulkan pertanyaan 

mengenai bagaimana praktik akad salam sebenarnya diterapkan dalam 

transaksi jual beli batu bata merah di Desa Cupel. Selain itu, penelitian ini juga 

penting untuk mengetahui sejauh mana akad salam berperan dalam 

meningkatkan efisiensi dan kestabilan ekonomi bagi produsen dan pembeli di 

sektor tersebut 

                                                 
8
 Para pemilik usaha, diwawancarai oleh Amanda Lutfiah, Bali, 10 November 2024.   
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Kemudian hal ini menjadi penelitian yang menarik bagi para peneliti 

terdahulu, beberapa diantaranya seperti penelitian yang dilakukan oleh Suirna 

Juarnisa Syahland dalam karya dengan judul “Pengaruh Proses Pembuatan 

Batu Bata Merah Asal Lampung Terhadap Karakteristik Batu Bata yang 

dihasilkan”,
9
 hasil dari penelitian ini yaitu karakteristik batu bata merah sangat 

dipengaruhi oleh jenis tanah dan media pembakaran karena akan 

mempengaruhi kualitas kuat tekan serta penyerapan air serta densitas batu 

bata. Kemudian ada lagi penelitian yang dilakukan oleh Masyhuri dan Nur 

Syarinah dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana konsep pemasaran industri bata merah dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga pada usaha bata merah Bukaka  Kabupaten 

Bone dan bagaimana ekonomi Islam memandang pemasaran industri 

bata merah dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Kabupaten Bone.
9
  

Namun penelitian ini akan mengkaji lebih dalam praktik akad salam 

yang dilakukan oleh pelaku usaha batu bata merah Cempaka di Desa Cupel, 

baik dari sisi hukum Islam maupun dampaknya terhadap kesejahteraan 

ekonomi. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam memahami dinamika akad salam di lapangan serta 

memberikan masukan bagi pengembangan sistem transaksi yang lebih adil dan 

menguntungkan bagi kedua belah pihak. Berdasarkan uraian diatas peneliti 

mengangkat fenomena tersebut dengan judul “Analisis Praktik Akad Salam 

dalam Jual Beli Batu Bata Merah (Studi Kasus Batu Bata Merah 

Cempaka di Desa Cupel Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, Bali) 

                                                 
9
 Masyhuri, Nur Syarinah, “Strategi Pemasaran Industri Batu Bata Merah Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga Perspektif Ekonomi Islam” jurnal Al-Kharaj, vol 2 no. 1 
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B. Fokus penelitian 

1. Bagaimana Praktik Akad Salam dalam Jual Beli Batu Bata Merah 

Cempaka Di Desa Cupel ? 

2. Bagaimana Manajemen Risiko yang Dipraktikkan dalam Jual Beli Batu 

Bata Merah Cempaka dengan Akad Salam di Desa Cupel ?  

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk Mendeskripsikan Praktik Akad Salam dalam Jual Beli Batu Bata 

Merah Cempaka di Desa Cupel. 

2. Untuk Mendeskripsikan Manajemen Risiko yang Dipraktikkan dalam Jual 

Beli Batu Bata Merah Cempaka dengan Akad Salam di Desa Cupel.. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 

suatu permasalahan yang akan dikaji yaitu mengenai analisis praktik akad 

salam dalam jual beli batu bata merah di Desa Cupel. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

1) Penelitian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan 

memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Program Studi Ekonomi Syariah. 

2) Untuk menambah wawasan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh peneliti selama menempuh 

pendidikan. 
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3) Memberikan kontribusi terhadap literatur ekonomi Islam, 

khususnya di bidang akad salam dan praktiknya di sektor riil 

seperti industri batu bata 

b. Bagi Kampus Universitas Islam Negeri Kiai Haji Ahmad Shiddiq 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan 

bagi institusi pendidikan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Ahmad 

Shiddiq Jember. 

2) Sebagai bahan referensi dan informasi bagi mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Ahmad Shiddiq Jember khususnya program 

studi Ekonomi Syariah. 

3) Bagi masyarakat secara keseluruhan  

Diharapkan dapat memperluas wawasan pembaca dalam 

menambah pengetahuan dan memberikan rekomendasi agar 

pelaksanaan akad salam lebih optimal. 

E. Definisi Istilah 

1. Praktik merupakan suatu aktivitas yang di dalamnya terdapat sikap 

dominan, tetapi sikap ini belum tentu menyiratkan adanya tindakan. Faktor 

pendukung tersebut meliputi fasilitas dan faktor pendukung.
10

 

2. Akad Salam adalah jual beli barang yang penyerahannya ditangguhkan, 

atau jual beli barang yang ciri-cirinya jelas dan pembayarannya dilakukan 

di kemudian hari. Dengan kata lain, jual beli Salam adalah barang yang 

kualitasnya telah dipastikan melalui jaminan atau pembayaran uang muka, 

                                                 
10

 KBBI, hal 221 
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sementara barang tersebut akan diserahkan pada waktu yang telah 

ditentukan.
11

 

3. Ada banyak definisi ulama tentang jual beli. Salah satunya adalah Imam 

Hanafi yang menyatakan bahwa jual beli adalah pertukaran hak milik atau 

barang dengan cara tertentu, atau pertukaran sesuatu yang disukai dengan 

barang yang bernilai dan bermanfaat bagi kedua belah pihak. Pertukaran 

dilakukan atas dasar kesepakatan bersama atau hibah. Adanya klausul 

(ketentuan terpisah dalam perjanjian) berfungsi untuk mencegah terjadinya 

pertukaran yang tidak menguntungkan kedua belah pihak, seperti 

pertukaran dirham dengan dirham atau pertukaran barang yang tidak 

diinginkan atau tidak diperlukan seperti bangkai, debu, dan sebagainya.
12

 

4. Bata merah adalah elemen bangunan dalam rekayasa struktur dan terbuat 

dari tanah liat yang ditambahkan air, dengan atau tanpa bahan pencampur 

lainnya. Bata merah menjalani beberapa tahap produksi, seperti penggalian, 

pemrosesan, pembentukan, pengeringan, dan pembakaran pada suhu tinggi 

hingga mengeras dan berubah warna. Setelah pendinginan, bata merah 

mengeras seperti batu dan tidak dapat dihancurkan dengan direndam dalam 

air.
13

 

 

 

                                                 
11

 Hasanah, Bay’ Al-Salam dan Bay ‘ Al-Istisna’. Jurnal Agama dan Pendidikan Islam. 
12

 Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta:Rajawali Pers,2016), 12. 
13

 Tommy Syaelendra, dkk, “Analisis Mutu Batu Bata Merah Pejal Tradisional di Jakarta Terhadap 

SNI 15-2094-2000” Jurnal Universitas Negeri Jakarta, 
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F. Sistematika Pembahasan 

Struktur pembahasan menggambarkan alur pembahasan karya ini, 

dimulai dari bab pendahuluan dan diakhiri dengan bab penutup. Struktur 

pembahasan ditulis dalam format naratif dan deskriptif, bukan daftar isi. 

Berikut ikhtisar singkat pembahasan dalam karya ini::  

BAB I : Pendahuluan: Bab ini terlebih dahulu menguraikan latar 

belakang masalah, kemudian membahas fokus penelitian, dan juga 

menjelaskan penelitian, manfaat teoritis dan praktis penelitian, definisi istilah, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian kepustakaan: Bab ini menyajikan perbandingan 

penelitian sebelumnya untuk merangkum literatur dan kajian teoritis yang 

mendukung penelitian ini. Selanjutnya, bab ini dilengkapi dengan kerangka 

teoritis. 

BA BAB III : Metode Penelitian: Bab ini membahas pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, topik penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, validitas data, dan tahapan penelitian n. 

BAB IV : Penyajian dan analisis data: Bab ini mencakup uraian tentang 

objek penelitian, penyajian data, analisis, dan pembahasan hasil, yang dapat 

diperluas. 

BAB V: Bab ini membahas kesimpulan penelitian yang telah dilakukan 

dan menawarkan saran-saran yang membangun. Makalah ini diakhiri dengan 

daftar pustaka, lampiran yang berisi matriks penelitian, formulir 

pengumpulan data (daftar periksa observasi, transkrip wawancara, dll.), foto, 

gambar/rencana, surat referensi (izin penelitian, dll.), dan deskripsi biografi 

penulis 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Ziya Ulhaq, 2020, Sistem Pengalihan Risiko pada Transaksi Jual Beli 

Order Tunai Online di Banda Aceh Dalam Perspektif Akad ba’i Salam. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Data primer 

dikumpulkan melalui observasi partisipan dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perjanjian pengalihan risiko dalam perintah 

pembayaran daring didasarkan pada perjanjian standar yang ditetapkan 

oleh penjual untuk meminimalkan risiko penjual. 

Jika barang pesanan tidak memenuhi harapan pembeli, 

pengembalian umumnya tidak memungkinkan. Namun, situasinya berbeda 

jika penjual melakukan kesalahan. Jika penjual melakukan kesalahan saat 

mengirimkan barang pesanan, mereka bertanggung jawab atas kehilangan 

barang tersebut. Jika barang pesanan rusak selama pengiriman, pengirim 

bertanggung jawab. Perbedaan antara penelitian ini adalah peneliti 

mengkaji penjualan offline, sementara penelitian Ziya Ulhaq mengkaji 

penjualan online. Persamaan antara penelitian ini dan penelitian peneliti 

adalah keduanya membahas akad Bai'i Salam.
14

 

2.  Azka Afkarina, 2022, Implementasi Akad Salam Dalam Jual Beli Online 

di Marketplace Tokopedia (Studi Kasus Pada Toko “Spesialis Madu Skh” 

dan “LookHijab Store” di Surakarta) 

                                                 
14

 Ziya Ulhaq, “Sistem Pengalihan Risiko Pada Transaksi Jual Beli Order Tunai Online di Banda 

Aceh Dalam Perspektif Akad Ba’i Salam”, (Skripsi, UIN Ar-Rainry, 2020) 

12 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan kualitatif 

dengan menggunakan data primer dan sekunder. Sumber data primer 

meliputi wawancara dengan penjual dan pembeli, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari literatur. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara dan dokumentasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

praktik jual beli daring yang dilakukan penjual sesuai dengan akad Salam 

di marketplace Tokopedia. 

Jika ada perjanjian kontrak antara pembeli dan penjual saat 

memesan barang, spesifikasi dan harga produk yang dipesan harus 

disepakati di awal kontrak dan pembayaran penuh harus dilakukan di 

muka.Perbedaan penelitian ini adalah objeknya, Azka Afkarina meneliti 

tentang marketplace di Tokopedia, sedangkan peneliti objeknya yaitu 

penjualan batu bata merah. Persamaanya sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif.
15

 

3.  Nada Safira, 2022, Analisis praktik Akad Salam Dalam Jual Beli Batu 

Bata Merah (Studi di Klieng Meuriya Kecamatan Baitussalam Kabupaten 

Aceh Besar) 

Studi kualitatif ini berfokus pada dua pabrik batu bata di Desa 

Klieng Meuriya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua 

transaksi di pabrik batu bata tersebut didasarkan pada akad salam. Pabrik-

pabrik batu bata di Desa Klieng Meuriya menggunakan tiga metode: 

transaksi salam, pembayaran di muka, dan pembayaran tunai pada saat 

                                                 
15

 Azka Afkarina, “Implementasi Akad Salam Dalam Jual Beli online  di Marketplace Tokopedia 

(Studi Kasus pada Toko “Spesialis Madu Skh” dan “LookHijab Store” di Surakarta)” (Skripsi, 

UIN Raden Mas Said Surakarta, 2022).  
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penyerahan. Perbedaannya yaitu peneliti hanya meneliti satu pabrik batu 

bata sedangkan Nada Safira meneliti 2 pabrik batu bata sekaligus. 

Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang 

penjualan batu bata merah.
16

 

4.  Laila Azizah, 2022, Implementasi Akad Salam Pada Jual Beli Mysteri 

Box Pada Toko Online PT. Gemilang Cell di Shopee (Studi Kasus PT. 

Gemilang Cell di Shopee) 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dan untuk 

menjamin keakuratan data maka penelitian ini menggunakan data primer 

dan sekunder melalui metode pengumpulan data, wawancara kepada admin 

toko online, observasi dan juga dokumentasi yang berkaitan dengan 

penelitian. Setelah pengumpulan data, analisis data dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis data model interaktif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

dapat disimpulkan bahwa jual beli mystery box pada toko online PT 

Gemilang Cell di Shopee tidak dapat dikatakan sah berdasarkan akad 

Salam karena tidak adanya kejelasan mengenai barang yang 

diperjualbelikan dan hal tersebut bertentangan dengan ketentuan akad 

Salam yaitu barang harus jelas kualitas dan kuantitasnya serta spesifikasi 

barang yang dipesan harus diketahui secara jelas oleh kedua belah pihak. 

Perbedaanya Laila Azizah objek penelitiannya yaitu mystery box 

sedangkan peneliti objeknya penjualan batu bata merah. Persamaannya 

yaitu sama-sama menggunakan akad salam.
17

 

                                                 
16

 Nada Safira, “Analisis Akad Salam Dalam Jual Beli Batu Bata Merah (Studi di Desa Klieng 

Meuriya Kecamatan Baitussalam Kabuoaten Aceh Besar)” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

2022).  
17

 Laila Azizah, “Implementasi Akad Jual Beli Mysteri Box Pada Toko Online PT.Gemilang Cell 

di Shopee (Studi kasus PT, Gemilang Cell di Shopee), (Skripsi, UIN Raden Mas Said Surakarta, 

2022). 
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5.  Winda Hariaarta, 2022, Tinjauan Akad Salam Terhadap Praktek Jual Beli 

Damen (Studi Kasus di Desa Tlogoharjo Kec. Giritontro Kab. Wonogiri) 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Data berasal dari sumber primer dan sekunder. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 

penjual dan pembeli perempuan. Analisis data dilakukan secara deduktif. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis karya ini menunjukkan bahwa 

praktik jual beli perempuan di Desa Tlogoharjo sebagian besar telah 

memenuhi ketentuan yang tercantum dalam Pasal 100-103 KHES tentang 

Bai„ Salam dan Fatwa DSN-MUI No. 05/DSN- MUI/IV/2000 tentang 

Akad Salam. 

Namun, terdapat transaksi jual beli wanita yang tidak sesuai dengan 

ketentuan Fatwa DSN MUI No. 05/DSN-MUI/IV/2000, Bagian 4. Dalam 

hal ini, penjual tidak mampu memenuhi pesanan sesuai kualitas yang 

diinginkan pembeli, namun pembeli bersedia memenuhinya dengan 

meminta syarat pemesanan tambahan. perbedaannya penelitian Winda 

berfokus pada praktek jual beli damen dalam perspektif ekonomi dan 

peneliti focus pada praktik akad salam dalam jual beli batu bata. 

Persamaannya sama-sama menggunakan metode pendekatan kualitatif..
18
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 Winda Harianaarta, “Tinjauan Akad Salam Terhadap Praktik Jual Beli Damen (Studi Kasus di 

Desa Tloosari Kec. Giritontro Kab. Wonogiri” (Skripsi, UIN Raden Mas Said Surakarta, 2022).    
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6. Zahra Mugny Aulia, 2022, Jual Beli Pakaian Bekas (Thrift) di 

Hehe.Scndstuff Perspektif Akad Salam 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan kualitatif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain 

itu, data dikumpulkan menggunakan metode deduktif dan model analisis 

Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jual beli pakaian bekas di 

Hehe.scndstuff sesuai dengan fikih Islam untuk transaksi dari perspektif 

akad Salam. Selama transaksi, penjual mengunggah produk di Instagram 

@Hehe.scndstuff, dan pembeli dapat memesan melalui pesan langsung 

atau tautan WhatsApp di bio Instagram mereka$. 

Pembeli membayar total pembayaran dan kemudian 

mengonfirmasi bukti pembayaran kepada penjual. Setelah pembayaran 

terkonfirmasi, penjual akan mengirimkan barang ke alamat pembeli. 

Hehe.scndstuff menyediakan tiga metode pembayaran: pengiriman, 

pemesanan melalui Shopee, dan bayar di tempat. Perbedaan penelitian 

Zahra dengan meneliti yaitu objeknya penjualan pakaian bekas (thrift) 

sedangkan peneliti objeknya batu bata merah. Persamaannya sama-sama 

menggunakan akad salam.
19
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Zahra Mugny Aulia, “Jual Beli Pakaian Bekas (Thrift)  di Hehe.Scndstuff Perspektif Akad 

Salam” (Skripsi, UIN Raden Mas Said Surakarta, 2022). 
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7.  Lu‟lu‟il Mukarromah, 2022, Implementasi Penggunaan Akad Salam Pada 

Kesesuaian Penerima Barang Dalam Jual Beli baju di Toko Santi 

Collection Kecamatan tanggul Kabupaten Jember 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa akad salam yang digunakan dalam penjualan 

pakaian di Toko Santi Collection sangat sederhana. Idealnya, seseorang 

tidak perlu keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Di toko 

Santi Collection, Anda tinggal membuka smartphone, klik dan ikuti nama 

pengguna di aplikasi Facebook dan Instagram, lalu pilih produk yang ingin 

dipesan, konfirmasi, transfer uang ke nomor rekening yang diberikan 

penjual dan barang akan diproses sesuai kesepakatan. 

 Pelaksanaan akad Salam, yang menjamin kesesuaian barang yang 

dijual di toko Santi Collection bagi penerima, telah memenuhi pilar dan 

persyaratan dasarnya. Semua ketentuan telah dipatuhi. Jika pelanggan 

merasa barang pesanannya tidak sesuai, Santi Collection bertanggung 

jawab penuh, dengan catatan kelalaian tersebut memang ada di pihak 

mereka. Masalah umum yang dihadapi Santi Collection antara lain warna 

yang tidak sesuai dengan pesanan pembeli, serta ukuran yang tidak sesuai 

dengan produk yang dipesan. Perbedaannya yaitu peneliti meneliti tentang 

bagaimana praktek akad salam, sedangkan Lu‟lu‟il mukarromah meneliti 

tentang implementasi akad salam pada kesesuain penerima barang. 
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Persamaanya yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif.
20

 

8.  M. Adma Nurfatonah, 2023, Analisis Praktik Akad Ba‟i As Salam Dalam 

Jual Beli Online (Studi Pada Forum Jual Beli Bengkulu) 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menangkap 

perilaku yang dapat diamati, baik lisan maupun tulisan partisipan, serta 

menghasilkan data deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

forum jual beli daring, akad Salam dilakukan secara daring melalui 

Facebook. Penjual menentukan spesifikasi, ukuran, warna, dan kualitas. 

Penjual dan pembeli menyepakati waktu dan lokasi pengiriman. Studi ini 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip akad Salam dalam forum 

jual beli di Bengkulu belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam, 

terutama terkait prinsip kejujuran. Hal ini disebabkan oleh pemberian 

informasi yang tidak akurat dan tidak lengkap mengenai kualitas dan 

harga. Kurangnya kepercayaan ini, ditambah dengan perilaku yang tidak 

pantas selama proses jual beli, mengakibatkan kerugian bagi pembeli. 

Perbedaannya pada praktik akad salam dalam transaksi jual beli online, 

sedangkan peneliti focus pada praktik jual beli akad salam secara 

langsung. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan praktik jual beli 

akad salam.
21
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 Lu‟lu‟il Mukarromah, “Implementasi Penggunaan Akad Salam Pada Kesesuaian Penerima 

Barang Dalam Jual Beli baju di Toko Santi Collection Kecamatan tanggul Kabupaten Jember” 

(Skripsi, Jember, UIN Khas Jember,2022). 
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 M. Adma Nurfatonah, “Analisis Praktik Akad Ba‟i As Salam Dalam Jual Beli Online (Studi 

Pada Forum Jual Beli Bengkulu)” (Skripsi, UINFAS Bengkulu, 2023). 
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9. Sarah Nur Afianti, 2024, Analisis Hukum Islam Terhadap Akad Salam 

Pada Praktik Jual Beli Batu Bata (studi Kasus di Desa Pliken Kecamatan 

Kembaran Kabupaten Banyumas) 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan kerja lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

normatif-hukum. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akad Salam telah 

memenuhi rukun akad Salam dalam jual beli batu bata di Desa Pliken, 

Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas. Namun, terdapat 

ketidaksesuaian dalam penyerahan batu bata kepada pembeli, terutama 

kerusakan atau retakan pada batu bata dan keterlambatan penyerahan batu 

bata. 

Berdasarkan ketentuan akad salam sebagaimana tercantum dalam 

hadits, apabila terjadi kerusakan pada barang yang dikirim, maka pembeli 

berhak menuntut ganti rugi kepada penjual dan berhak meneruskan 

pembelian atau membatalkannya. Namun, penjual melanggar perjanjian 

ini. Pembeli merasa dirugikan oleh keterlambatan pengiriman batu bata, 

karena ia telah menyepakati tanggal pengiriman dengan penjual, tetapi 

penjual gagal mengirimkan batu bata tepat waktu. Oleh karena itu, 

keterlambatan ini juga tidak sesuai dengan ketentuan akad salam. Namun, 

penjualan tidak dibatalkan. Perbedaannya yaitu Sarah Nur Afianti 

mengunakan analisis hukum islam pada akad salam, sedangkan peneliti 
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langsung menggunakan praktik akad salam. Persamaannya yaitu sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif.
22

 

10. Naila Amrullah, 2024, Praktik Akad Salam Dalam Jual Beli Bakso 

Perspektif Terjemah Kitab Fathul Qarib (Studi Kasus Warung Bakso di 

sirongge Kebutuh Jurang Banjarnegara) 

Penelitian ini merupakan studi lapangan dan menggunakan 

pendekatan sosiologi normatif. Sumber data primer diperoleh melalui 

observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, 

jurnal, internet, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis. Terjemahan kitab "Fathul Qarib" menyatakan bahwa 

terdapat lima syarat sahnya akad salam dan delapan syarat sahnya 

penyerahan barang. 

Saat berjual beli bakso di Sirongge, Kebutuh Jurang, Banjarnegara, 

terdapat berbagai persyaratan yang harus dipenuhi. Berdasarkan penelitian 

penulis, terdapat beberapa kategori bakso yang  legal  dan  ilegal.  

Masyarakat  Sirongge  tidak  pernah mencantumkan label produk saat 

memesan untuk menghindari kerepotan penjual. Penjual mencantumkan 

bahan-bahan bakso dengan jelas dan yakin akan kualitasnya. Lebih lanjut, 

bakso dimasak di atas api, yaitu dari mentah hingga matang. Dalam 

penelitian ini, hal ini hanya diperbolehkan jika api digunakan untuk 

memisahkan air dan minyak. Barang yang dipesan tidak sesuai dengan 
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 Sarah Nur Afianti, “Analisis Hukum Islam TErhadap Akad Salam Pada Praktik Jual Beli Batu 

Bata Merah (Studi Kasus di Desa Pliken KEcamatan Kembaran Kabupaten Banyumas)” (Skripsi, 

UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024). 
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yang tercantum dalam hasil penelitian. Warga Sironge tidak memesan 

barang-barang ini, karena mereka memesannya untuk keesokan harinya$. 

Kemudian barang yang dipesan tidak ada di lokasi yang 

ditentukan, sehingga orang yang memesan di warung bakso itu tidak jadi 

memesan lalu memberikan uang, tetapi ketika barang sudah sampai, 

uangnya diberikan. Perbedaannya, peneliti langsung menggunakan praktik 

akad salam dalam penjualan batu bata merah, sedangkan Naila Amrullah 

menggunakan perspektif Kitab Fathul Qorib dalam akad salam. 

Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan metode pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
23

  

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu persamaan dan perbedaan penelitian. 
No. Nama/Tahun Judul Persamaan Perbedaan 
1 Ziya$ Ulha$q/2020 Sistem 

Penga$liha$n 

Risiko pa$da$ 

Tra$nsa$ksi Jua$l 
Beli Order 
Tuna$i Online di 

Ba$nda$ A$ceh 

Da$la$m 

Perspektif A$ka$d 

ba$’i Sa$la$m 

Persa$ma$a$n 

denga$n peneliti 

ya$itu sa$ma$-sa$ma$ 

memba$ha$s 

tenta$ng a$ka$d 

Ba$‟I Sa$la$m. 

Perbeda$a$n 

penelitia$n ini 

a$da$la$h peneliti 
meneliti 
penjua$la$n 

seca$ra$ offline, 

seda$ng 

penelitia$n 

Ziya$ Ulha$q 
meneliti 
penjua$la$n 

seca$ra$ online 
2 A$zka$ 

A$fka$rina$/2022 

Implementa$si 

A$ka$d Sa$la$m 

Da$la$m Jua$l Beli 
Online di 
Ma$rketpla$ce 

Tokopedia$ 

Persa$ma$a$nya$ 

sa$ma$-sa$ma$ 

mengguna$ka$n 

metode penelitia$n 

kua$lita$tif. 

Perbeda$a$n 

penelitia$n ini 

a$da$la$h 

objeknya$, 

A$zka$ 
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 Naila Amrullah, “praktik Akad Salam Dalam Jual Beli Bakso Perspektif Terjemah Kitab Fathul 

Qarib (Studi Kasus Warung Bakso di Sirongge Kebutuh Jurang Banjarnegara” (Skripsi, UIN Prof. 
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(Studi Ka$sus 

Pa$da$ Toko 

“Spesia$lis 

Ma$du Skh” da$n 

“LookHija$b 
Store” di 
Sura$ka$rta$) 

A$fka$rina$ 
meneliti 
tenta$ng 

ma$rketpla$ce 

di Tokopedia$, 

seda$ngka$n 
peneliti 
objeknya$ ya$itu 

penjua$la$n ba$tu 

ba$ta$ mera$h. 
3 Na$da$ Sa$fira$/2022 A$na$lisis pra$ktik 

A$ka$d Sa$la$m 

Da$la$m Jua$l Beli 

Ba$tu Ba$ta$ 

Mera$h (Studi di 

Klieng Meuriya$ 

Keca$ma$ta$n 

Ba$itussa$la$m 

Ka$bupa$ten 

A$ceh Besa$r) 

Persa$ma$a$n 

penelitia$n ini 

denga$n peneliti 

ya$itu sa$ma$-sa$ma$ 

meneliti tenta$ng 

penjua$la$n ba$tu 

ba$ta$ mera$h 

Perbeda$a$nnya$ 

ya$itu peneliti 

ha$nya$ meneliti 

sa$tu pa$brik 

ba$tu ba$ta$ 

seda$ngka$n 

Na$da$ Sa$fira$ 
meneliti 2 
pa$brik ba$tu 

ba$ta$ 

seka$ligus. 
4 La$ila$ A$ziza$h/ 

2022 
Implementa$si 

A$ka$d Sa$la$m 

Pa$da$ Jua$l Beli 
Mysteri Box 
Pa$da$ Toko 
Online PT. 
Gemila$ng Cell 
di Shopee (Studi 
Ka$sus PT. 

Gemila$ng Cell 
di Shopee) 

Persa$ma$a$nnya$ 

ya$itu sa$ma$-sa$ma$ 

mengguna$ka$n 

a$ka$d sa$la$m. 
 

Perbeda$a$nya$ 

La$ila$ A$ziza$h 
objek 
penelitia$nnya$ 

ya$itu mystery 
box 
seda$ngka$n 
peneliti 
objeknya$ 

penjua$la$n ba$tu 

ba$ta$ mera$h. 
5 Winda$ 

Ha$ria$na$a$rta$/2022 

Tinja$ua$n A$ka$d 

Sa$la$m 

Terha$da$p 

Pra$ktek Jua$l 

Beli Da$men 

(Studi Ka$sus di 

Desa$ 

Tlogoha$rjo Kec. 

Giritontro Ka$b. 
Wonogiri) 
 

Persa$ma$a$nnya$ 

sa$ma$-sa$ma$ 

mengguna$ka$n 
metode 
pendeka$ta$n 

kua$lita$tif. 
 

perbeda$a$nnya$ 

penelitia$n 

Winda$ 

berfokus pa$da$ 

pra$ktek jua$l 

beli da$men 

da$la$m 
perspektif 
ekonomi da$n 
peneliti focus 
pa$da$ pra$ktik 

a$ka$d sa$la$m 
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da$la$m jua$l 

beli ba$tu ba$ta$. 
6 Za$hra$ Mugny 

A$ulia$/ 2022 

Jua$l Beli 

Pa$ka$ia$n Beka$s 
(Thrift)  di 
Hehe.Scndstuff 
Perspektif A$ka$d 

Sa$la$m 

Persa$ma$a$nnya$ 

sa$ma$-sa$ma$ 

mengguna$ka$n 

a$ka$d sa$la$m. 
 

Perbeda$a$n 

penelitia$n 

Za$hra$ denga$n 

meneliti ya$itu 

objeknya$ 

penjua$la$n 

pa$ka$ia$n beka$s 
(thrift) 
seda$ngka$n 
peneliti 
objeknya$ ba$tu 

ba$ta$ mera$h. 
7 Lu‟lu‟il 

Mula$rroma$h/ 
2022 

Implementa$si 

Pengguna$a$n 

A$ka$d Sa$la$m 

Pa$da$ 

Kesesua$ia$n 

Penerima$ 

Ba$ra$ng Da$la$m 

Jua$l Beli ba$ju di 

Toko Sa$nti 
Collection 
Keca$ma$ta$n 

ta$nggul 

Ka$bupa$ten 
Jember 

Persa$ma$a$nya$ 

ya$itu sa$ma$-sa$ma$ 

mengguna$ka$n 

metode penelitia$n 
deskriptif 
kua$lita$tif 

Perbeda$a$nnya$ 

ya$itu peneliti 
meneliti 
tenta$ng 

ba$ga$ima$na$ 

pra$ktek a$ka$d 

sa$la$m, 

seda$ngka$n 
Lu‟lu‟il 
muka$rroma$h 
meneliti 
tenta$ng 

implementa$si 

a$ka$d sa$la$m 

pa$da$ 

kesesua$in 

penerima$ 

ba$ra$ng. 
8 M. A$dma$ 

Nurfa$tona$h/2023  

A$na$lisis Pra$ktik 

A$ka$d Ba$‟i A$s 

Sa$la$m Da$la$m 

Jua$l Beli Online 

(Studi Pa$da$ 

Forum Jua$l Beli 
Bengkulu) 
 

Persa$ma$a$nnya$ 

ya$itu sa$ma$-sa$ma$ 

mengguna$ka$n 

pra$ktik jua$l beli 

a$ka$d sa$la$m. 
 

Perbeda$a$nnya$ 

pa$da$ pra$ktik 

a$ka$d sa$la$m 

da$la$m 

tra$nsa$ksi jua$l 
beli online, 
seda$ngka$n 
peneliti focus 
pa$da$ pra$ktik 

jua$l beli a$ka$d 

sa$la$m seca$ra$ 

la$ngsung. 
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9 Sa$ra$h Nur 

A$fia$nti/2024 

A$na$lisis Hukum 

Isla$m Terha$da$p 

A$ka$d Sa$la$m 

Pa$da$ Pra$ktik 

Jua$l Beli Ba$tu 

Ba$ta$ (studi 

Ka$sus di Desa$ 
Pliken 
Keca$ma$ta$n 

Kemba$ra$n 

Ka$bupa$ten 

Ba$nyuma$s) 

Persa$ma$a$nnya$ 

ya$itu sa$ma$-sa$ma$ 

mengguna$ka$n 

metode penelitia$n 

kua$lita$tif. 
 

 

Perbeda$a$nnya$ 

ya$itu Sa$ra$h 

Nur A$fia$nti 

menguna$ka$n 

a$na$lisis 

hukum isla$m 

pa$da$ a$ka$d 

sa$la$m, 

seda$ngka$n 
peneliti 
la$ngsung 

mengguna$ka$n 

pra$ktik a$ka$d 

sa$la$m. 
10 Na$ila$ 

A$mrulla$h/2024 

Pra$ktik A$ka$d 

Sa$la$m Da$la$m 

Jua$l Beli Ba$kso 
Perspektif 
Terjema$h Kita$b 

Fa$thul Qa$rib 

(Studi Ka$sus 

Wa$rung Ba$kso 
di sirongge 
Kebutuh Jura$ng 

Ba$nja$rnega$ra$) 
 

Persa$ma$a$nnya$ 

ya$itu  sa$ma$-

sa$ma$ 

mengguna$ka$n 
metode 
pengumpula$n 

da$ta$ observa$si, 

wa$wa$nca$ra$, da$n 

dokumenta$si.  
 

Perbeda$a$nnya$, 
peneliti 
la$ngsung 

mengguna$ka$n 

pra$ktik a$ka$d 

sa$la$m da$la$m 

penjua$la$n ba$tu 

ba$ta$ mera$h, 

seda$ngka$n 

Na$ila$ 

A$mrulla$h 

mengguna$ka$n 
perspektif 
Kita$b Fa$thul 

Qorib da$la$m 

a$ka$d sa$la$m. 

Sumber data : Dari berbagai penelitian terdahulu, diolah dan disajikan menjadi 

pembanding penelitian. 

 

 Seca$ra$ keseluruha$n, penelitia$n di a$ta$s berka$ita$n denga$n penelitia$n ini, 

ya$kni sa$ma$-sa$ma$ memba$ha$s tenta$ng jua$l beli a$ka$d sa$la$m, na$mun dika$ji da$ri 

sudut pa$nda$ng ya$ng berbeda$ denga$n fokus penelitia$n ya$ng berbeda$ pula$. 
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B. Kajian Teori 

1. Akad Salam 

a. Pengertia$n A$ka$d Sa$la$m 

Da$la$m Isla$m, istila$h "a$qa$d" bera$sa$l da$ri ka$ta$ A$ra$b "a$l-a$qd", 

ya$ng bera$rti "ika$ta$n", "kesepa$ka$ta$n", "konsensus", da$n 

"kesepa$ka$ta$n". Da$la$m konteks ini, istila$h ini juga$ da$pa$t dia$rtika$n 

seba$ga$i komitmen ya$ng mengika$t, ka$rena$ merupa$ka$n ika$ta$n a$nta$ra$ 

pa$ra$ piha$k. Da$la$m kita$b "Fiqh Sunna$h", ka$ta$ "a$qa$d" dia$rtika$n 

seba$ga$i "hubunga$n" da$n "kesepa$ka$ta$n". 

Definisi a$ka$d menurut Ha$sbi a$sh-Shiddieqy, ya$ng belia$u kutip 

da$ri a$l-Sa$nhury, a$da$la$h ba$hwa$ a$ka$d a$da$la$h kesepa$ka$ta$n ya$ng sa$h 

seca$ra$ sya$ria$t, ya$itu kesepa$ka$ta$n ija$b da$n ka$bul, ya$ng meneta$pka$n 

kehenda$k kedua$ bela$h piha$k. Da$ri definisi ini, da$pa$t disimpulka$n 

ba$hwa$ a$ka$d a$da$la$h hubunga$n persetujua$n a$ta$u pernya$ta$a$n 

pena$wa$ra$n oleh sa$tu piha$k ya$ng menga$da$ka$n a$ka$d denga$n ka$bul, 

a$ta$u pernya$ta$a$n penerima$a$n oleh piha$k la$in, ya$ng menja$dika$n sua$tu 

a$ka$d efektif. 

A$rti linguistik ka$ta$ "sa$la$m" a$da$la$h mempercepa$t da$n 

mempriorita$ska$n pemba$ya$ra$n. Sa$la$m juga$ bisa$ disebut sa$la$f, teta$pi 
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"sa$la$m" a$da$la$h ba$ha$sa$ penduduk Hija$z, sementa$ra$ "sa$la$f" a$da$la$h 

ba$ha$sa$ ula$ma$ Ira$k. Oleh ka$rena$ itu, Ba$i' Sa$la$m juga$ da$pa$t disebut 

Ba$i' Sa$la$f. Menurut terminologi Sya$ria$h, a$ka$d Sa$la$m umumnya$ 

didefinisika$n oleh pa$ra$ a$hli hukum seba$ga$i jua$l beli ba$ra$ng ya$ng 

kua$lita$snya$ tela$h diteta$pka$n seba$ga$i ja$mina$n pemba$ya$ra$n segera$. 

Da$ri definisi-definisi di a$ta$s, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ a$ka$d Sa$la$m 

a$da$la$h penjua$la$n sua$tu ba$ra$ng ya$ng penyera$ha$nnya$ dita$ngguhka$n, 

a$ta$u penjua$la$n sua$tu ba$ra$ng ya$ng ka$ra$kteristiknya$ jela$s da$n 

pemba$ya$ra$nnya$ dila$kuka$n di kemudia$n ha$ri. Denga$n ka$ta$ la$in, 

a$ka$d Sa$la$m a$da$la$h sua$tu ba$ra$ng ya$ng ka$ra$kteristiknya$ tela$h 

ditentuka$n da$la$m ja$mina$n, a$ta$u di ma$na$ ua$ng muka$ diba$ya$rka$n, 

sementa$ra$ ba$ra$ng tersebut a$ka$n disera$hka$n pa$da$ ta$ngga$l ya$ng tela$h 

ditentuka$n.
24

 

b. Rukun da$n Sya$ra$t A$ka$d Sa$la$m 

Fa$twa$ No. 05/DSN-MUI/IV/2000 tenta$ng jua$l beli Sa$la$m 

menga$tur ketentua$n rukun da$n sya$ra$t, serta$ ha$l-ha$l la$in ya$ng terka$it 

denga$n a$ka$d Sa$la$m ini, ba$ik seca$ra$ konseptua$l ma$upun pra$ktis. 
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Ibnu Abidin, Radd al- Mukhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), h 212. 
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Rukun-rukun a$ka$d Sa$la$m ya$ng wa$jib dipenuhi da$la$m tra$nsa$ksi ini 

a$da$la$h: :
25

 

1) Pembeli a$da$la$h piha$k ya$ng membutuhka$n da$n memesa$n ba$ra$ng. 

2)  penjua$l a$da$la$h piha$k ya$ng menyera$hka$n a$ta$u memproduksi 

ba$ra$ng pesa$na$n. 

3) Pokok perka$ra$ a$ka$d ya$itu ba$ra$ng a$ta$u ha$sil produksi (musla$m 

fiih) beserta$ spesifika$sinya$. 

4) Ha$rga$ (tsa$ma$n). 

5) Shiga$t, ya$itu ija$b da$n qa$bul.  

Sya$ra$t-sya$ra$t jua$l beli sa$la$m a$da$la$h seba$ga$i berikut:
26

 

a) Sya$ra$t-sya$ra$t Ra$'s A$l-ma$l (Ha$rga$/Moda$l/A$la$t Pemba$ya$ra$n) 

1) Metode pemba$ya$ra$n ha$rus jela$s. 

2) Nega$ra$ a$ta$u ka$wa$sa$n ya$ng berbeda$ memiliki ma$ta$ ua$ng 

ya$ng berbeda$, ja$di jenisnya$ ha$rus jela$s. 

3) Jenisnya$ jela$s, misa$lnya$ a$pa$ka$h kondisi ba$ra$ng tersebut 

la$ya$k untuk dijua$l a$ta$u tida$k. 

4) Metode pemba$ya$ra$n diperiksa$ sebelum penerima$a$n. 
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 Kumpulan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Buku I tahun 2000. MUI. Jakarta 
26

 Kumpulan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Buku I tahun 2000. MUI. Jakarta 
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5) Menurut kesepa$ka$ta$n Ha$na$fiya$h, Sya$fiiya$h, da$n Ha$na$bila$h, 

pemba$ya$ra$n ha$rus disera$hka$n seca$ra$ tuna$i sebelum penjua$l 

da$n pembeli meningga$lka$n tempa$t berla$ngsungnya$ ija$b qa$bul. 

6) Setela$h perja$njia$n pemba$ya$ra$n dibua$t, perja$njia$n sistem 

pemba$ya$ra$n ha$rus dila$ksa$na$ka$n da$n penga$mpuna$n uta$ng 

dila$ra$ng. 

b) Sya$ra$t- sya$ra$t Musla$m Fih (Ma$’qud’A$la$ih) 

1) Ba$ra$ngnya$ ha$rus jela$s. 

2) Jela$s ba$ra$ng ya$ng dipesa$n 

3) Ba$ra$ng ya$ng dijua$l ha$rus memiliki dimensi ya$ng jela$s, seperti 

dimensi, bera$t, jumla$h, a$ta$u meter. Ha$l ini untuk mencega$h 

penipua$n da$n konflik a$nta$ra$ kedua$ bela$h piha$k da$la$m 

tra$nsa$ksi. 

4) Tida$k a$da$ illa$t, ya$itu riba$. Diperbolehka$n bersepa$ka$t untuk 

ba$ra$ng a$l-qimiya$h, ya$itu ba$ra$ng berda$sa$rka$n kriteria$ tertentu. 

5) Kirimka$n ba$ra$ng pesa$na$n pa$da$ wa$ktu ya$ng berbeda$, buka$n 

pa$da$ sa$a$t a$ca$ra$ a$ka$d nika$h. 

6) Tida$k timbul sya$ra$t khiya$r sela$ma$ ma$sa$ a$ka$d. 
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7) Jika$ pengirima$n meliba$tka$n mua$ta$n da$n bia$ya$, informa$si 

tenta$ng loka$si pengirima$n ha$rus diberika$n. 

8) A$da$ pera$tura$n mengena$i jenis ba$ra$ng ya$ng dipesa$n, teta$pi 

ha$rga$ da$pa$t berva$ria$si terga$ntung pa$da$ kua$lita$s ba$ra$ng ya$ng 

dipesa$n. 

9) Ta$nggung ja$wa$b a$ta$s ba$ra$ng bera$da$ di ta$nga$n penjua$l. 

c. Bera$khirnya$ A$ka$d Sa$la$m 

A$la$sa$n untuk menga$khiri kontra$k a$da$la$h::
27

 

1) Ba$ra$ng ya$ng dipesa$n tida$k tersedia$ pa$da$ wa$ktu ya$ng ditentuka$n. 

2) Ba$ra$ng ya$ng dikirim ca$ca$t a$ta$u tida$k sesua$i denga$n ba$ra$ng ya$ng 

disepa$ka$ti da$la$m kontra$k. 

3) Ba$ra$ng ya$ng dikirim kua$lita$snya$ buruk da$n pembeli memutuska$n 

untuk menola$k pembelia$n a$ta$u menga$khiri kontra$k. 

Jika$ ba$ra$ng ya$ng dikirim tida$k berkua$lita$s memua$ska$n da$n 

pembeli ingin memba$ta$lka$n kontra$k, ia$ berha$k a$ta$s pengemba$lia$n 

deposit Sa$la$m. Pemba$ta$la$n da$pa$t dila$kuka$n untuk seluruh pesa$na$n, 

da$n da$la$m ha$l ini deposit Sa$la$m a$ka$n dikemba$lika$n sepenuhnya$. 
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 Mahmudah, Islam & Bisnis Kontemporer,(jember, STAIN Jember Press, 2014), 
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Pemba$ta$la$n seba$gia$n pesa$na$n juga$ dimungkinka$n, da$n da$la$m ha$l 

ini deposit Sa$la$m a$ka$n dikemba$lika$n seba$gia$n. 

2. Manajemen Risiko 

a. Pengertia$n Ma$na$jemen Risiko 

Ma$na$jemen risiko a$da$la$h proses ya$ng dila$kuka$n oleh ma$sing-

ma$sing ma$na$jer bisnis untuk mengidentifika$si, menila$i, da$n 

mempriorita$ska$n risiko, kemudia$n merumuska$n renca$na$ guna$ 

meminima$lka$n da$mpa$k risiko tersebut. Da$la$m kehidupa$n seha$ri-

ha$ri, keua$nga$n, da$n bisnis, risiko didefinisika$n seba$ga$i kemungkina$n 

kehila$nga$n sesua$tu ya$ng berha$rga$. Kerugia$n tersebut tida$k da$pa$t 

dikenda$lika$n, da$n bebera$pa$ risiko meleka$t da$la$m tra$nsa$ksi bisnis 

da$n keua$nga$n.
28

  

Penda$pa$t Henry Fa$yol menyebutka$n ba$hwa$ a$da$ 6 (ena$m) 

fungsi da$sa$r kegia$ta$n ma$na$jemen sua$tu perusa$ha$a$n industri, ya$itu: 

kegia$ta$n teknis, komersia$l, keua$nga$n, kesela$ma$ta$n kerja$, a$kunta$nsi 

da$n ma$na$jeria$l. Da$ri ena$m fungsi da$sa$r, ma$na$jemen risiko menga$cu 

pa$da$ a$ktivita$s kea$ma$na$n ya$ng bertujua$n untuk melindungi a$set da$n 

personel perusa$ha$a$n da$ri kerugia$n a$kiba$t pencuria$n, kecela$ka$a$n, 

                                                 
28

 Hermin Naiggolan, Agung Yoga Asmoro, Anggi Anggraeni k, Devi Hardianti Rukamana, dkk 

Manajemen Risiko (Sukoharjo, Pradina Pustaka, 2023), h 2. 



31 

 

 

 

keba$ka$ra$n, ba$njir, da$n mencega$h pemogoka$n buruh, keja$ha$ta$n, serta$ 

sega$la$ kerusuha$n sosia$l a$ta$u benca$na$ a$la$m ya$ng da$pa$t 

memba$ha$ya$ka$n kehidupa$n da$n perkemba$nga$n perusa$ha$a$n. 

Kegia$ta$n ini menca$kup semua$ tinda$ka$n ya$ng mema$stika$n 

kesela$ma$ta$n opera$si perusa$ha$a$n da$n memberika$n ketena$nga$n 

pikira$n da$n ketena$nga$n ya$ng diperluka$n ba$gi semua$ ka$rya$wa$n 

perusa$ha$a$n (terma$suk ma$na$jer perusa$ha$a$n, pemilik, da$n 

ka$rya$wa$n).
29

 

b. Ma$ca$m-Ma$ca$m Ma$na$jemen Risiko 

Risiko diba$gi menja$di bebera$pa$ ka$tegori, ya$itu risiko produk, 

risiko pa$sa$r, risiko keua$nga$n, da$n risiko opera$siona$l. 

1) Risiko keua$nga$n (levera$ge) a$da$la$h risiko ya$ng seca$ra$ khusus 

memenga$ruhi penda$pa$ta$n perusa$ha$a$n. Risiko keua$nga$n berka$ita$n 

denga$n moda$l, penda$pa$ta$n, da$n kerugia$n bisnis. Risiko keua$nga$n 

terseba$r lua$s di UMKM, da$n ma$sa$la$h keua$nga$n merupa$ka$n ha$l 

ya$ng umum. Misa$lnya$, kura$ngnya$ moda$l untuk ekspa$nsi usa$ha$ 

da$pa$t mengha$mba$t pertumbuha$n da$n perkemba$nga$n UMKM. 

                                                 
29

 Ahmad Subagyo,Rusli Simanjuntak, Alexander Irianto Bukit, Dasar Dasar Manajemen Risiko 

(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2020)    



32 

 

 

 

Keua$nga$n ya$ng seha$t da$n sta$bil merupa$ka$n kunci keberha$sila$n 

UMKM.  

2) Risiko produk merupa$ka$n risiko ya$ng terintegra$si denga$n risiko 

opera$siona$l. Na$mun, perbeda$a$nnya$ terleta$k pa$da$ kinerja$ produk 

(ba$ra$ng ja$di) ya$ng diha$silka$n oleh perusa$ha$a$n ya$ng memiliki 

hubunga$n la$ngsung da$n deka$t denga$n konsumen (pela$ngga$n).  

Tentu sa$ja$, da$la$m setia$p bida$ng usa$ha$ terda$pa$t risiko-risiko ya$ng 

perlu dia$ntisipa$si, dikelola$, da$n dinila$i a$ga$r da$mpa$k risiko-risiko 

tersebut da$pa$t diminima$lisir da$n tida$k merugika$n perusa$ha$a$n, 

ba$hka$n merusa$k reputa$sinya$. 

3) Risiko Pa$sa$r: Potensi terja$dinya$ sua$tu peristiwa$ merugika$n ya$ng 

diketa$hui, proba$bilita$s terja$dinya$, da$n besa$rnya$ da$mpa$k jika$ 

peristiwa$ tersebut bena$r-bena$r terja$di. Pema$sa$ra$n menca$kup 

semua$ kegia$ta$n bisnis ya$ng berka$ita$n denga$n a$rus ba$ra$ng da$n 

ja$sa$ da$ri produsen ke konsumen. Da$la$m pema$sa$ra$n, konsep "4P" 

suda$h dikena$l lua$s: Product, Price, Pla$ce, da$n promotion. Pa$da$ 

da$sa$rnya$, risiko pa$sa$r ini berga$ntung pa$da$ lingkunga$n tempa$t 

perusa$ha$a$n beropera$si, jumla$h pesa$ing, ha$rga$ komodita$s, da$n 

ka$mpa$nye media$ sosia$l. Semua$nya$ berga$ntung pa$da$ ba$ga$ima$na$ 
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perusa$ha$a$n da$pa$t merespons risiko pema$sa$ra$n ini seca$ra$ inova$tif 

untuk mencipta$ka$n nila$i ta$mba$h.
30

 

c. Risiko da$la$m Jua$l Beli A$ka$d Sa$la$m 

Da$la$m tra$nsa$ksi Sa$la$m, pembeli mengha$da$pi ba$nya$k potensi 

kerugia$n, seperti penipua$n terka$it spesifika$si produk, ba$ik da$ri segi 

kua$lita$s ma$upun kua$ntita$s. Risiko ya$ng mungkin timbul da$la$m 

tra$nsa$ksi Sa$la$m a$da$la$h seba$ga$i berikut:  

1) Risiko pengirima$n bera$rti keterla$mba$ta$n pengirima$n ba$ra$ng ya$ng 

dipesa$n pembeli. 

2) Risiko ha$rga$, ya$itu ha$rga$ ba$ra$ng lebih renda$h da$ri ha$rga$ pa$sa$r 

a$ta$u ha$rga$ ya$ng berla$ku sebelumnya$ sesua$i denga$n ha$rga$ pa$sa$r 

pa$da$ sa$a$t penyera$ha$n. 

3)  Kemungkina$n pemutusa$n kontra$k lebih a$wa$l a$da$la$h pembeli 

da$pa$t menuntut pengemba$lia$n ua$ng da$n menola$k pema$sok 

ba$ra$ng. 

4) Ba$ra$ng ya$ng dikirim tida$k sesua$i denga$n pesa$na$n ba$ik da$ri segi 

kua$lita$s ma$upun kua$ntita$s. 

                                                 
30
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Penga$liha$n risiko ya$ng terda$pa$t da$la$m a$ka$d Sa$la$m da$pa$t 

terja$di a$pa$bila$ penjua$l berbua$t cura$ng da$la$m ha$l spesifika$si ba$ra$ng, 

pa$da$ha$l ba$ra$ng tersebut memenuhi persya$ra$ta$n, na$mun terja$di ha$l 

ya$ng tida$k diha$ra$pka$n seperti kerusa$ka$n ya$ng diseba$bka$n oleh kurir. 

Penjua$l kemudia$n da$pa$t menga$juka$n kla$im a$ta$u mengemba$lika$n 

ba$ra$ng kepa$da$ penjua$l, ya$ng kemudia$n a$ka$n mengonfirma$si ha$l ini 

denga$n kurir. Ha$l ini menga$lihka$n seluruh ta$nggung ja$wa$b a$ta$s 

ba$ra$ng pesa$na$n kepa$da$ penjua$l berda$sa$rka$n perja$njia$n pembelia$n 

Sa$la$m.
31
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitia$n ini mengguna$ka$n metode kua$lita$tif, denga$n pendeka$ta$n 

kua$lita$tif ya$itu penelitia$n denga$n sistem penemua$n ya$ng tida$k 

mengguna$ka$n prosedur kua$ntifika$si a$ta$u sta$tistik.
32

 Penelitia$n kua$lita$tif 

a$da$la$h penelitia$n ya$ng mengumpulka$n informa$si a$ta$u da$ta$ da$la$m konteks 

a$la$mi untuk mendeskripsika$n da$n mengungka$p fa$kta$-fa$kta$ ya$ng muncul. 

Peneliti a$da$la$h instrumen uta$ma$ ya$ng mengumpulka$n informa$si da$n 

mengujinya$ seca$ra$ tera$ra$h. Stra$tegi pengumpula$n informa$si diga$bungka$n 

a$ta$u ditria$ngula$si, pemeriksa$a$n da$ta$ bersifa$t induktif a$ta$u kua$lita$tif, da$n 

ha$sil informa$si lebih diteka$nka$n pa$da$ signifika$nsi da$ripa$da$ spekula$si. 

Pengujia$n sempel seca$ra$ purposive merupa$ka$n sta$nda$r ba$gi na$ra$sumber 

ya$ng na$ntinya$ da$pa$t memberika$n da$ta$, khususnya$ seora$ng a$ta$u perwa$kila$n 

piha$k penglola$ usa$ha$ ba$tu ba$ta$ mera$h di Desa$ Cupel  Ka$bupa$ten Jembra$na$ 

Ba$li.
33

 

 Untuk penelitia$n sema$ca$m ini ya$ng bersifa$t deskriptif dima$na$ ha$sil da$ri 

penelitia$n ini a$rus mema$ha$mi sebua$h objek, geja$la$ a$ta$u setting socia$l ya$ng 
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dica$ntumka$n berbentuk na$ra$tif. Penelitia$n ya$ng deskriptif ha$rus memua$t 

kutipa$n informa$si ya$ng sesua$i denga$n kenya$ta$a$n ya$ng a$da$ dila$pa$nga$n 

untuk memberika$n dukunga$n da$ri ha$sil la$pora$n ya$ng disa$jika$n.
34

 Penelitia$n 

deskriptif juga$ dia$ngga$p seba$ga$i penelitia$n ya$ng direkomenda$sika$n untuk 

menya$jika$n fa$kta$, fenomena$, a$ta$u geja$la$ ya$ng a$kura$t da$n sistema$tis terka$it 

ka$ra$kteristik popula$si a$ta$u wila$ya$h tertentu. Penelitia$n deskriptif juga$ tida$k 

mengha$ruska$n identifika$si hubunga$n a$nta$r va$ria$bel a$ta$u pengujia$n 

hipotesis.
35

 

B. Lokasi Penelitian 

Loka$si penelitia$n menunjukka$n loka$si penelitia$n dila$kuka$n. A$rea$ 

penelitia$n bia$sa$nya$ menca$kup loka$si (desa$, orga$nisa$si, peristiwa$, teks, dll.) 

da$n unit a$na$lisis.
36

 

Loka$si penelitia$n ini di Desa$ Cupel Keca$ma$ta$n Nega$ra$ Ka$bupa$ten 

Jembra$na$ Ba$li. Pemiliha$n loka$si ini dila$kuka$n ka$rena$ peneliti ingin 

mengeta$hui mengena$i ba$ga$ima$na$ pra$ktik a$ka$d sa$la$m sebena$rnya$ 

ditera$pka$n da$la$m tra$nsa$ksi jua$l beli ba$tu ba$ta$ mera$h di Desa$ Cupel. Sela$in 

itu penelitia$n ini juga$ penting untuk mengeta$hui seja$uh ma$na$ a$ka$d sa$la$m 

                                                 
34
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press,2021),46 



37 

 

 

 

berpera$n da$la$m meningka$tka$n efisiensi da$n kesta$bila$n ekonomi ba$gi 

produsen da$n pembeli di sektor tersebut. 

C. Subjek Penelitian 

Untuk studi subjek penelitia$n, jenis da$n sumber informa$si 

dica$ntumka$n. Deskripsi ini menca$kup informa$si ya$ng perlu diperoleh da$ri 

sumber a$ta$u subjek penelitia$n.
37

 Da$la$m menentuka$n subjek penelitia$n 

seba$ga$i sumber informa$si da$la$m penelitia$n ini, diguna$ka$n metode purposive 

sa$mpling, ya$itu metode penga$mbila$n sa$mpel di ma$na$ sumber da$ta$ ya$ng 

dija$dika$n informa$si a$da$la$h ora$ng-ora$ng ya$ng dia$ngga$p pa$ling mengeta$hui 

tenta$ng perma$sa$la$ha$n ya$ng diteliti.
38

  

Da$la$m penelitia$n ini, sumber informa$si uta$ma$ a$da$la$h mereka$ ya$ng 

dia$ngga$p pa$ling mengeta$hui seluruh kegia$ta$n di usa$ha$ ba$ta$ mera$h 

Cempa$ka$ Cupel. Untuk mengeksplora$si sumber da$ta$ pendukung, peneliti 

juga$ menca$ri informa$n ta$mba$ha$n ya$ng diya$kini peneliti ma$mpu 

memberika$n informa$si terka$it penelitia$n ini. 
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Subjek penelitia$n dia$nta$ra$nya$: 

1. Idha$m Kholid (Pemilik Usa$ha$ Ba$tu Ba$ta$ Mera$h Cempa$ka$) 

2. Ma$skuri (Pekerja$ Ba$tu Ba$ta$ Milik Idha$m Kholid) 

3. Sugeng (pekerja$ Ba$tu Ba$ta$ Milik Idha$m Kholid) 

4. Yunus ( Pembeli Ba$tu Ba$ta$ Mera$h) 

5. A$gus ( Pembeli Ba$tu Ba$ta$ Mera$h) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ketika$ kita$ mela$kuka$n penelitia$n mengguna$ka$n metode kua$lita$tif, 

teknik pengumpula$n da$ta$ tida$k da$pa$t dihinda$ri. Tujua$n metode deskriptif 

a$da$la$h untuk menemuka$n sua$tu teori. Ka$ra$kteristik uta$ma$ metode penelitia$n 

ini a$da$la$h peneliti terliba$t la$ngsung di la$pa$nga$n, bertinda$k seba$ga$i 

penga$ma$t, mengka$tegorika$n pela$ku, menga$ma$ti fenomena$, menca$ta$tnya$ 

da$la$m buku observa$si, tida$k mema$nipula$si va$ria$bel, da$n berfokus pa$da$ 

penga$ma$ta$n a$la$mi.
39

 

A$da$pun teknik pengumpula$n da$ta$ da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h 

seba$ga$i berikut: 
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1. Observa$si. 

Definisi observa$si a$da$la$h teknik pengumpula$n da$ta$ dima$na$ peneliti 

mela$kuka$n penga$ma$ta$n la$ngsung terha$da$p objek penelitia$n untuk 

menga$ma$ti seca$ra$ deka$t kegia$ta$n ya$ng seda$ng dila$kuka$n.
40

  

Peneliti a$ka$n menga$ma$ti proses jua$l beli di Desa$ Cupel, mula$i da$ri 

kesepa$ka$ta$n a$wa$l hingga$ selesa$inya$ a$ka$d, serta$ memperha$tika$n 

ketentua$n-ketentua$n ya$ng disepa$ka$ti da$la$m a$ka$d Sa$la$m (seperti kua$lita$s, 

kua$ntita$s, wa$ktu penyera$ha$n, da$n ha$rga$). Da$ta$ ya$ng diperoleh mela$lui 

observa$si dia$na$lisis seca$ra$ deskriptif denga$n mengidentifika$si pola$-pola$ 

umum da$la$m pra$ktik a$ka$d sa$la$m serta$ perbeda$a$n-perbeda$a$nnya$ denga$n 

teori-teori ya$ng a$da$. 

2. Wa$wa$nca$ra$. 

Wa$wa$nca$ra$ a$da$la$h perca$ka$pa$n a$nta$ra$ dua$ ora$ng a$ta$u lebih, 

bia$sa$nya$ dila$kuka$n oleh pewa$wa$nca$ra$ da$n sumber (penyedia$ informa$si).  

A$da$ pula$ ya$ng menga$ta$ka$n ba$hwa$ wa$wa$nca$ra$ merupa$ka$n komunika$si 

lisa$n ya$ng terstruktur a$nta$ra$ dua$ ora$ng a$ta$u lebih, ba$ik seca$ra$ la$ngsung 

ma$upun tida$k la$ngsung (ja$ra$k ja$uh).
41
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Peneliti a$ka$n mela$kuka$n wa$wa$nca$ra$ terha$da$p pemilik usa$ha$ ba$tu 

ba$ta$ mera$h Cempa$ka$, Pekerja$ Ba$tu ba$ta$ mera$h, da$n pembeli Ba$tu ba$ta$ 

mera$h. Ya$ng bertujua$n untuk menda$pa$tka$n informa$si tenta$ng: 

a. Pra$ktik A$ka$d Sa$la$m da$la$m Jua$l Beli Ba$tu Ba$ta$ Mera$h Cempa$ka$   di 

desa$ Cupel 

b. Ma$na$jemen Risiko ya$ng dipra$ktika$n da$la$m jua$l beli ba$tu ba$ta$ mera$h 

Cempa$ka$ denga$n a$ka$d sa$la$m di Desa$ Cupel 

3. Dokumenta$si. 

Metode dokumenta$si meliba$tka$n penca$ta$ta$n informa$si a$ta$u da$ta$ 

ya$ng a$da$. Menurut Sugiyono, dokumenta$si a$da$la$h reka$ma$n peristiwa$ 

ma$sa$ la$lu. Dokumenta$si ini da$pa$t berupa$ teks, ga$mba$r, da$n ka$rya$ seni.
42

 

Denga$n mengguna$ka$n metode ini, peneliti a$ka$n mengumpulka$n 

da$ta$ tenta$ng implementa$si Perja$njia$n Sa$la$m, ma$na$jemen risiko, da$n da$ta$ 

terka$it ma$sa$la$h la$innya$. Dokumenta$si diguna$ka$n seba$ga$i teknik 

pengumpula$n da$ta$ sa$a$t itu untuk mela$ca$k da$ta$ historis mengena$i usa$ha$ 

ba$ta$ mera$h Cempa$ka$.  Da$la$m penera$pa$n tra$nsa$ksi jua$l beli suda$h 

menera$pka$n a$ka$d sa$la$m dima$na$ da$pa$t mempenga$ruhi pa$sa$r untuk 

membeli produk perusa$ha$a$n da$n meningka$tka$n penda$pa$ta$n pa$da$ 

perusa$ha$a$n. 
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E. Analisis Data 

` La$ngka$h-la$ngka$h ya$ng dia$mbil setela$h proses pengumpula$n 

informa$si selesa$i. A$na$lisis da$ta$ merupa$ka$n siklus uta$ma$ metode penelitia$n 

ilmia$h ka$rena$ diguna$ka$n untuk memeca$hka$n sua$tu ma$sa$la$h penelitia$n. 

Seperti ya$ng dijela$ska$n Pa$tton, a$na$lisis da$ta$ a$da$la$h intera$ksi di ma$na$ 

sekumpula$n informa$si diurutka$n da$n diringka$s menja$di contoh, kla$sifika$si, 

da$n unit ta$mpila$n uta$ma$. Menurut Creswell, a$na$lisis da$ta$ a$da$la$h upa$ya$ 

peneliti untuk mema$ha$mi da$ta$ ya$ng diterima$, ba$ik berupa$ teks ma$upun 

ga$mba$r, seca$ra$ keseluruha$n. Menurut a$na$lisis da$ta$ Miles da$n Huberma$n, 

seka$ra$ng a$da$ tiga$ pola$ a$ktivita$s ya$ng terja$di seca$ra$ bersa$ma$a$n, 

terma$suk
43

: 

1. Reduksi Da$ta$ 

Reduksi da$ta$ a$da$la$h proses memilih, mengkla$sifika$sika$n, 

menyederha$na$ka$n, da$n menguba$h da$ta$ menta$h da$ri ca$ta$ta$n la$pa$nga$n 

tertulis. Mera$ngkum ha$sil pengumpula$n da$ta$ ke da$la$m konsep, ka$tegori, 

da$n tema$ merupa$ka$n inti da$ri reduksi da$ta$. Pengumpula$n da$ta$ da$n 

reduksi da$ta$ berintera$ksi mela$lui kesimpula$n da$n penya$jia$n da$ta$. Proses 

reduksi juga$ didefinisika$n seba$ga$i proses berpikir sensitif ya$ng 

memerluka$n pema$ha$ma$n da$n pengeta$hua$n menda$la$m.  
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Penelitia$n ini da$pa$t memungkinka$n a$na$lisis ya$ng lebih tera$ra$h 

da$n menda$la$m mengena$i penera$pa$n a$ka$d Sa$la$m da$la$m perda$ga$nga$n 

ba$tu ba$ta$ mera$h. Ha$sil a$na$lisis ini a$ka$n menja$di da$sa$r untuk 

merumuska$n kesimpula$n da$n rekomenda$si ya$ng da$pa$t memba$ntu pela$ku 

ekonomi da$n piha$k terka$it la$innya$ da$la$m mengoptima$lka$n penera$pa$n 

a$ka$d Sa$la$m da$la$m perda$ga$nga$n ba$tu ba$ta$ mera$h. 

2. Penya$jia$n Da$ta$ 

Miles da$n Huberma$n mendefinisika$n a$na$lisis seba$ga$i 

sera$ngka$ia$n informa$n ya$ng terorga$nisa$si da$n pa$da$t ya$ng 

memungkinka$n kesimpula$n dita$rik da$n tinda$ka$n dia$mbil. Presenta$si 

ya$ng lebih ba$ik merupa$ka$n komponen penting da$ri a$na$lisis kua$lita$tif 

ya$ng va$lid. Presenta$si ini menca$kup berba$ga$i jenis ma$triks, ja$ringa$n 

da$ta$, da$n dia$gra$m. Ha$l ini memungkinka$n a$na$lis untuk mema$ha$mi a$pa$ 

ya$ng terja$di da$n mena$rik kesimpula$n ya$ng tepa$t. 

Studi ini memberika$n ga$mba$ra$n ya$ng jela$s tenta$ng penera$pa$n 

a$ka$d Sa$la$m da$la$m jua$l beli ba$tu ba$ta$ mera$h da$n da$mpa$knya$ terha$da$p 

komunita$s bisnis di Desa$ Cupel. Studi ini dila$kuka$n denga$n 

menghubungka$n temua$n penelitia$n denga$n teori-teori ya$ng releva$n da$n 

menga$na$lisis da$mpa$k penera$pa$n a$ka$d Sa$la$m terha$da$p tra$nsa$ksi jua$l 

beli ba$tu ba$ta$ mera$h di Desa$ Cupel. 

 



43 

 

 

 

3. Mena$rik Kesimpula$n 

 Menurut Miles da$n Huberma$n, a$na$lis kua$lita$tif mena$fsirka$n 

penjela$sa$n, hubunga$n ka$usa$l, da$n pernya$ta$a$n denga$n mena$rik da$n 

menguji inferensi. Kesimpula$n a$khir tida$k ha$nya$ dita$rik sela$ma$ 

pengumpula$n da$ta$, teta$pi juga$ memerluka$n pengujia$n a$ga$r bena$r-bena$r 

berma$kna$.
44

 

 Stra$tegi a$na$lisis da$ta$ ya$ng diguna$ka$n pa$ra$ peneliti a$da$la$h 

a$na$lisis da$ta$ deskriptif. Denga$n demikia$n, informa$si ya$ng diperoleh 

da$pa$t diguna$ka$n seba$ga$i da$sa$r untuk penelitia$n lebih la$njut, ya$ng 

sela$njutnya$ da$pa$t memberika$n penjela$sa$n ya$ng konsisten denga$n 

temua$n penelitia$n. 

F. Keabsahan Data 

Sa$nga$t penting ba$hwa$ da$ta$ ya$ng diha$silka$n representa$tif seca$ra$ 

fa$ktua$l da$n a$nda$l. Untuk mema$stika$n va$lidita$s da$ta$, peneliti mengguna$ka$n 

tria$ngula$si, sua$tu metode pengumpula$n informa$si ya$ng mengga$bungka$n 

berba$ga$i teknik pengumpula$n informa$si da$n sumber ya$ng a$da$.
45

 

Da$la$m penelitia$n ini, peneliti mengguna$ka$n tria$ngula$si sumber, 

metode ya$ng pa$ling umum untuk menguji va$lidita$s da$ta$ denga$n 
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mema$stika$n ba$hwa$ da$ta$ bera$sa$l da$ri berba$ga$i sumber.
46

 Sela$in 

wa$wa$nca$ra$, observa$si da$n dokumenta$si juga$ dila$kuka$n untuk menja$min 

kela$ngsunga$n siklus eksplora$si. 

G. Tahapan-Tahapan Penelitian 

1. Ta$ha$p Pra$ La$pa$nga$n 

Pa$da$ ta$ha$p ini la$ngka$h a$wa$l ya$ng dila$kuka$n peneliti a$da$la$h 

menemuka$n perma$sa$la$ha$n da$n menca$ri referensi ya$ng berka$ita$n denga$n 

judul penelitia$n ya$ng dipilih oleh peneliti ya$itu “A$na$lisis Pra$ktik A$ka$d 

Sa$la$m da$la$m Jua$l Beli Ba$tu Ba$ta$ Mera$h (Di Desa$ Cupel, Keca$ma$ta$n 

Nega$ra$, Ka$bupa$ten Jembra$na$). A$da$pun ta$ha$p pra$ la$pa$nga$n meliputi: 

a. Menyusun ra$nca$nga$n penelitia$n 

b. Memilih objek penelitia$n. 

c. Mela$kuka$n peninja$ua$n observa$si terda$hulu terka$it objek penelitia$n 

ya$ng tela$h ditentuka$n. 

d. Menga$juka$n judul kepa$da$ Fa$kulta$s Ekonomi Da$n Bisnis Isla$m. 

Peneliti menga$juka$n judul ya$ng tela$h dilengka$pi denga$n la$ta$r 

bela$ka$ng, fokus penelitia$n, da$n tujua$n penelitia$n. 

e. Meninja$u ka$jia$n pusta$ka$. Peneliti menca$ri referensi penelitia$n 

terda$hulu serta$ ka$jia$n teori ya$ng terka$it denga$n judul penelitia$n. 
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f. Konsulta$si proposa$l kepa$da$ dosen pembimbing. 

g. Mengurus perizina$n penelitia$n. 

h. Menga$rsipka$n penelitia$n la$pa$nga$n. 

2. Ta$ha$p Pela$ksa$na$a$n 

Pa$da$ ta$ha$p ini, setela$h memperoleh izin penelitia$n, peneliti ma$suk 

ke da$la$m objek penelitia$n da$n la$ngsung mela$kuka$n pengumpula$n da$ta$ 

mela$lui observa$si da$n wa$wa$nca$ra$ untuk memperoleh informa$si terka$it 

denga$n judul ya$ng diteta$pka$n peneliti. 

3. Ta$ha$p Penyusuna$n La$pora$n 

Pela$pora$n merupa$ka$n ta$ha$p a$khir da$ri penyusuna$n temua$n 

penelitia$n. Setela$h informa$si ya$ng diperluka$n dikumpulka$n mela$lui 

bebera$pa$ ta$ha$p.
47
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya Batu Bata Merah Cempaka 

Ba$tu ba$ta$ mera$h Cempa$ka$ a$da$la$h usa$ha$ ya$ng bergera$k di 

industri konstruksi ya$ng terleta$k di Desa$ Cupel, Keca$ma$ta$n Nega$ra$, 

Ka$bupa$ten Jembra$na$, Ba$li. Ba$tu ba$ta$ mera$h Cempa$ka$ didirika$n pa$da$ 

ta$hun 2000 oleh Ba$pa$k Idha$m, sebelum memula$i usa$ha$ ini, Pa$k Idha$m 

bekerja$ seba$ga$i buruh ba$nguna$n da$n sering ka$li meliha$t ta$nta$nga$n ya$ng 

diha$da$pi oleh kontra$ktor da$la$m menda$pa$tka$n ba$tu ba$ta$ ya$ng 

berkua$lita$s. Da$ri penga$la$ma$n ini muncul ide untuk mendirika$n usa$ha$ 

ba$tu ba$ta$ mera$h sendiri, denga$n ha$ra$pa$n da$pa$t memenuhi kebutuha$n 

ma$sya$ra$ka$t a$ka$n ba$ha$n ba$nguna$n ya$ng berkua$lita$s. 

Denga$n moda$l ya$ng diperoleh da$ri ta$bunga$n da$n dukunga$n 

kelua$rga$,  Pa$k Idha$m memutuska$n untuk mema$nfa$a$tka$n la$ha$n priba$di 

miliknya$ yna$g terleta$k di pinggira$n desa$. La$ha$n tersebut memiliki a$kses 

ya$ng ba$ik da$n deka$t denga$n sumber ta$na$h lia$t ya$ng berkua$lita$s. Pa$k 

Idha$m memilih mengguna$ka$n teknik tra$disiona$l da$la$m proses produksi 

ba$tu ba$ta$. Ia$ perca$ya$ ba$hwa$ metode ini tida$k ha$nya$ mengha$silka$n ba$tu 

ba$ta$ ya$ng berkua$lita$s tinggi, teta$pi juga$ memberika$n sentuha$n loka$l 
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ya$ng kha$s. Bersa$ma$ denga$n pekerja$ loka$l, ia$ mula$i mengga$li ta$na$h lia$t, 

menceta$knya$ mengguna$ka$n ceta$ka$n ka$yu, mengeringka$nnya$ di ba$wa$h 

sina$r ma$ta$ha$ri. Setela$h proses pengeringa$n, ba$tu ba$ta$ diba$ka$r da$la$m 

tungku sederha$na$ ya$ng terbua$t da$ri ba$tu ba$ta$ ya$ng disusun. 

Meskipun prosesnya$ mema$ka$n wa$ktu da$n tena$ga$, pa$k Idha$m 

sa$nga$t memperha$tika$n setia$p deta$il da$lm produksi. Ia$ mela$kuka$n 

berba$ga$i eksperimen untuk menemuka$n ca$mpura$n ta$na$h lia$t ya$ng tepa$t 

da$n teknik pengeringa$n ya$ng optima$l. Ha$silnya$, ba$tu ba$ta$ ya$ng 

diha$silka$n memiliki da$ya$ ta$ha$n da$n kekua$ta$n ya$ng sa$nga$t ba$ik, 

sehingga$ mula$i mena$rik perha$tia$n pa$ra$ kontra$ktor da$n pembeli loka$l. 

Seiring berja$la$nnya$ wa$ktu, usa$ha$ ba$tu ba$ta$ mera$h cempa$ka$ 

mula$i berkemba$ng pesa$t. Berka$t kua$lita$s produk ya$ng konsisten da$n 

pela$ya$na$n ya$ng ba$ik, usa$ha$ ini berha$sil memba$ngun reputa$si ya$ng solid 

di ka$la$nga$n pela$ngga$n. Pa$k Idha$m tida$k ha$nya$ fokus pa$da$ produksi, 

teta$pi a$ktif juga$ da$la$m menja$lin hubunga$n ba$ik denga$n pela$ngga$n, 

mendenga$rka$n ma$suka$n mereka$, da$n berusa$ha$ memenuhi kebutuha$n 

mera$ka$.  

Denga$n meningka$tnya$ perminta$a$n, pa$k Idha$m mempekerja$ka$n 

lebih ba$nya$k pekerja$ loka$l, memberika$n la$pa$nga$n pekerja$a$n da$n 
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meningka$tka$n perekonomia$n di desa$ tersebut. Usa$ha$ ba$tu ba$ta$ mera$h 

Cempa$ka$ ini menja$di sa$la$h sa$tu piliha$n uta$ma$ ba$gi kontra$ktor da$la$m 

pengemba$nga$n peruma$ha$n di da$era$hnya$. 

Hingga$ sa$a$t ini, Ba$tu Ba$ta$ Mera$h Cempa$ka$ tela$h menja$di sa$la$h 

sa$tu produsen ba$tu ba$ta$ terkemuka$ di da$era$h tersebut. Usa$ha$ ini terus 

berinova$si denga$n meningka$tka$n kua$lita$s la$ya$na$n, sa$mbil teta$p 

memperta$ha$nka$n metode produksi tra$disiona$l ya$ng tela$h menja$di ciri 

kha$snya$. 

2. Lokasi 

Untuk loka$si da$ri usa$ha$ Ba$tu Ba$ta$ Mera$h Cempa$ka$ bera$la$ma$t 

di Jl. Cempa$ka$, Ba$nja$r Kemba$ng, Desa$ Cupel, Kec. Nega$ra$, Ka$b. 

Jembra$na$, Ba$li
48

. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Praktik Akad Salam Dalam Jual Beli di Usaha Batu Bata Merah 

Tra$nsa$ksi sa$la$m a$da$la$h sa$la$h sa$tu bentuk jua$l beli ya$ng 

diperbolehka$n da$la$m Isla$m. Tra$nsa$ksi sa$la$m memuda$hka$n pembelia$n 

ka$rena$ pembeli da$pa$t mengomunika$sika$n kriteria$ ya$ng diinginka$n 

kepa$da$ penjua$l da$n menyepa$ka$ti wa$ktu pengirima$n. 

                                                 
48

 JHM7+6H8, Jl. Cemp., Cupel, Kec. Negara, Kabupaten Jembrana, Bali 82218 



49 

 

 

 

Sela$ma$ proses pemesa$na$n ba$tu ba$ta$ mera$h Cempa$ka$, pa$brik 

menerima$ pesa$na$n da$ri pembeli ya$ng da$ta$ng la$ngsung ke pa$brik a$ta$u 

mela$lui telepon. Tra$nsa$ksi diproses denga$n mena$nya$ka$n ha$rga$ da$n 

bia$ya$ pengirima$n kepa$da$ penjua$l. Setela$h kesepa$ka$ta$n terca$pa$i a$nta$ra$ 

kedua$ bela$h piha$k, pembeli menentuka$n kriteria$ pesa$na$n, terma$suk 

jumla$h, wa$ktu pengirima$n, da$n loka$si. Pembeli kemudia$n mentra$nsfer 

ua$ng sesua$i ha$rga$ ya$ng tela$h disepa$ka$ti sebelumnya$.  

Pembeli a$ta$u konsumen juga$ da$pa$t memesa$n mela$lui a$gen 

denga$n menjela$ska$n kriteria$ mereka$ kepa$da$ a$gen. A$gen kemudia$n 

memesa$n la$ngsung da$ri pemilik ba$tu ba$ta$ da$n memba$ya$r deposit. A$gen 

kemudia$n menga$mbil ba$tu ba$ta$ untuk dikirimka$n kepa$da$ konsumen 

ya$ng memesa$n. Ketika$ pesa$na$n dila$kuka$n mela$lui a$gen, penjua$l 

menga$mbil ha$rga$ pa$sa$r ta$npa$ diskon, sehingga$ a$gen menda$pa$tka$n 

keuntunga$n denga$n mena$ikka$n ha$rga$ ba$tu ba$ta$ ba$gi konsumen. 

Misa$lnya$, seora$ng peda$ga$ng ba$tu ba$ta$ mungkin mema$tok ha$rga$ 

Rp750.000 per seribu ba$tu ba$ta$, sementa$ra$ a$gen menjua$lnya$ kemba$li 

kepa$da$ konsumen seha$rga$ Rp850.000. Sela$in a$gen, peda$ga$ng ba$tu ba$ta$ 

juga$ menerima$ pesa$na$n da$ri peda$ga$ng ba$ha$n ba$nguna$n. Idha$m, 

seora$ng peda$ga$ng ba$tu ba$ta$, menjela$ska$n ba$hwa$ peda$ga$ng ba$tu ba$ta$ 
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memesa$n ba$tu ba$ta$ da$la$m jumla$h besa$r untuk dijua$l kemba$li kepa$da$ 

konsumen, ka$rena$ tida$k semua$ konsumen mengeta$hui loka$si pa$brik ba$tu 

ba$ta$. Bebera$pa$ konsumen juga$ ingin membeli ba$tu ba$ta$ da$la$m jumla$h 

ya$ng lebih sedikit sehingga$ lebih memilih memesa$n da$ri toko pera$ngka$t 

kera$s da$ripa$da$ la$ngsung da$ri pa$brik. Ha$rga$ tentu sa$ja$ berva$ria$si a$nta$ra$ 

pa$brik da$n toko pera$ngka$t kera$s. Ha$rga$ pa$brik rela$tif lebih mura$h 

da$ripa$da$ ha$rga$ ecera$n ba$tu ba$ta$ ka$rena$ toko pera$ngka$t kera$s membeli 

ba$tu ba$ta$ la$ngsung da$ri pa$brik da$n menjua$lnya$ kemba$li seca$ra$ 

menguntungka$n kepa$da$ konsumen denga$n sedikit kena$ika$n ha$rga$.  

Pemba$ya$ra$n untuk pesa$na$n ba$ta$ mera$h Cempa$ka$ dila$kuka$n di 

muka$ sesua$i denga$n kontra$k Sa$la$m. Bebera$pa$ konsumen a$ta$u pembeli 

juga$ ba$ru memba$ya$r setela$h ba$ra$ng tiba$ di tempa$t tujua$n. Seba$ga$ima$na$ 

dinya$ta$ka$n oleh Ba$pa$k Idha$m, pemilik usa$ha$ ba$ta$ mera$h Cempa$ka$: 

Sa$ya$ tida$k ta$hu persis a$pa$ itu a$ka$d Sa$la$m, teta$pi sa$ya$ ta$hu itu 
a$da$la$h a$ka$d jua$l beli, da$n sa$ya$ perna$h mendenga$rnya$ da$ri 
ora$ng-ora$ng. Mereka$ ya$ng memesa$n ba$tu ba$ta$ di sini bia$sa$nya$ 
memba$ya$r sa$a$t mereka$ memesa$n. Ba$tu ba$ta$ tersebut kemudia$n 
a$ka$n dikirimka$n pa$da$ wa$ktu ya$ng disepa$ka$ti oleh pembeli. 
Na$mun, bebera$pa$ pembeli memba$ya$r sa$a$t pengirima$n, da$n untuk 
jumla$h besa$r, mereka$ bia$sa$nya$ meminta$ ua$ng muka$ minima$l 
30% da$ri ha$rga$ da$n pemba$ya$ra$n penuh sa$a$t pengirima$n.
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  Da$ri wa$wa$nca$ra$ da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ tra$nsa$ksi penjua$la$n 

ba$tu Ba$tu ba$ta$ da$pa$t disesua$ika$n sesua$i kesepa$ka$ta$n a$nta$ra$ pembeli da$n 

penjua$l. Di Pa$brik Ba$ta$ Cempa$ka$, tida$k a$da$ ta$ngga$l pemba$ya$ra$n ya$ng 

pa$sti, ba$ik sa$a$t pemesa$na$n ma$upun sa$a$t ba$tu ba$ta$ tiba$, seba$ga$ima$na$ 

disepa$ka$ti di a$wa$l tra$nsa$ksi (sa$a$t kontra$k bera$khir). Seperti ya$ng 

dika$ta$ka$n oleh ba$pa$k A$gus ya$itu sa$la$h sa$tu pembeli ba$tu ba$ta$ mera$h: 

Sa$ya$ ta$hu ba$hwa$ a$ka$d Sa$la$m a$da$la$h tra$nsa$ksi jua$l beli di ma$na$ 
jumla$h da$n ketersedia$a$n ba$ra$ng ya$ng a$ka$n dipesa$n ditentuka$n, 
diba$ya$r terlebih da$hulu, ba$ru kemudia$n ba$ra$ng dikirim. Na$mun, 
sa$ya$ tida$k ta$hu ba$hwa$ tra$nsa$ksi ya$ng sa$ya$ la$kuka$n terka$it 
denga$n a$ka$d Sa$la$m. Jika$ penjua$l terla$mba$t mengirimka$n 
pesa$na$n da$n tela$h mengonfirma$si ha$l ini kepa$da$ sa$ya$, ha$l ini 
tida$k menja$di ma$sa$la$h, ka$rena$ a$ka$d Sa$la$m umumnya$ 
mensya$ra$tka$n kesepa$ka$ta$n bersa$ma$.
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Demikia$n pula$, wa$ktu pengirima$n pesa$na$n disepa$ka$ti oleh 

kedua$ bela$h piha$k di a$wa$l tra$nsa$ksi. Wa$ktu pengirima$n untuk ba$tu ba$ta$ 

ya$ng dipesa$n a$da$la$h sa$tu a$ta$u dua$ ha$ri. ha$l ini berda$sa$rka$n 

wa$wa$nca$ra$ peneliti denga$n ba$pa$k Sugeng ya$ng merupa$ka$n pekerja$ di 

pa$brik ba$tu ba$ta$ Cempa$ka$ milik ba$pa$k Idha$m: 

Ba$tu ba$ta$ pesa$na$n bia$sa$nya$ dikirim da$la$m sa$tu hingga$ dua$ ha$ri 
a$ta$u ma$ksima$l sa$tu minggu, terga$ntung preferensi pembeli. 
Na$mun, ka$mi sela$lu berusa$ha$ memenuhi tengga$t wa$ktu ya$ng 
disepa$ka$ti da$n memberi ta$hu pela$ngga$n ka$mi jika$ a$da$ 
peruba$ha$n a$ta$u penunda$a$n. Ka$mi juga$ seca$ra$ berka$la$ 
memeriksa$ ketersedia$a$n ba$tu ba$ta$ untuk menghinda$ri penunda$a$n 
pengirima$n. Na$mun, untuk pesa$na$n da$la$m jumla$h besa$r, 
pengisia$n stok ba$tu ba$ta$ ka$mi mungkin membutuhka$n wa$ktu 
lebih la$ma$. Na$mun, ha$l ini ja$ra$ng terja$di.
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Da$ri wa$wa$nca$ra$ di a$ta$s, da$pa$t dijela$ska$n ba$hwa$ wa$ktu 

pengirima$n untuk pesa$na$n ba$tu ba$ta$ a$da$la$h sa$tu a$ta$u dua$ ha$ri, a$ta$u 

pa$ling la$ma$ sa$tu minggu, ka$rena$ ba$tu ba$ta$ sela$lu diproduksi setia$p ha$ri 

da$n sela$lu tersedia$. Kecua$li jika$ pesa$na$n da$la$m jumla$h besa$r diterima$, 

pa$brik a$ka$n memproduksi lebih ba$nya$k ba$tu ba$ta$ hingga$ jumla$h ya$ng 

dipesa$n terca$pa$i. 

Menurut penelitia$n pa$ra$ peneliti di pa$brik ba$ta$ mera$h Cempa$ka$, 

pra$ktik sa$la$m diguna$ka$n da$la$m bebera$pa$ tra$nsa$ksi ya$ng terja$di di 

sa$na$. Sa$la$m a$da$la$h a$ka$d jua$l beli di ma$na$ pembeli memba$ya$r 

sejumla$h ua$ng untuk sua$tu ba$ra$ng denga$n spesifika$si tertentu da$n 

ba$ra$ng tersebut disera$hka$n di kemudia$n ha$ri. Na$mun, ba$ik penjua$l 

ma$upun pembeli tida$k menya$da$ri ba$hwa$ ini a$da$la$h tra$nsa$ksi sa$la$m. 

Lebih la$njut, terda$pa$t pula$ tra$nsa$ksi di pa$brik ba$tu ba$ta$ ya$ng sedikit 

menyimpa$ng da$ri definisi sa$la$m. Tra$nsa$ksi ini disebut ba$ya$r di tempa$t 

(COD) da$n dila$kuka$n seca$ra$ tuna$i di tempa$t. Di pa$brik ba$tu ba$ta$, 

pembeli memesa$n terlebih da$hulu denga$n spesifika$si ya$ng diinginka$n 

da$n memba$ya$r ba$ra$ng sa$a$t ba$ra$ng tiba$. Penjua$l membongka$r ba$tu ba$ta$ 

setela$h pembeli memba$ya$r tuna$i. 
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2. Manajemen Risiko Dalam Jual Beli Batu Bata Dengan Akad Salam 

di Batu Bata Merah Cempaka 

Da$la$m tra$nsa$ksi, risiko ya$ng mungkin timbul sela$ma$ penjua$la$n 

a$ta$u pembelia$n ha$rus dihila$ngka$n. Risiko ya$ng terka$it denga$n jua$l beli, 

teruta$ma$ ya$ng berka$ita$n denga$n sa$la$m, meliputi penipua$n, gha$ra$r 

(pertuka$ra$n ya$ng tida$k sa$h), da$n la$innya$. Risiko ya$ng terka$it denga$n 

tra$nsa$ksi Sa$la$m meliputi perbeda$a$n kua$lita$s a$ta$u spesifika$si ba$ra$ng, 

ca$ca$t a$ta$u kerusa$ka$n, da$n penipua$n. Berba$ga$i risiko ya$ng terka$it 

denga$n tra$nsa$ksi Sa$la$m di pa$brik ba$tu ba$ta$ meliputi: 

a. Risiko pengirima$n menga$cu pa$da$ keterla$mba$ta$n pengirima$n ba$ra$ng 

ya$ng dipesa$n oleh pembeli. Risiko ini sering terja$di da$la$m tra$nsa$ksi 

Sa$la$m. Ha$l ini bia$sa$nya$ sepenuhnya$ merupa$ka$n kesa$la$ha$n penjua$l, 

seba$ga$ima$na$ dia$kui oleh Ba$pa$k Idha$m, pemilik pa$brik ba$tu ba$ta$ 

miliknya$: 

Perna$h terla$mba$t menga$nta$rka$n ba$tu ba$ta$ ka$rena$ cua$ca$ 
buruk ya$ng mengga$nggu proses produksi da$n pengirima$n 
a$ta$u a$da$ ha$la$nga$n ya$ng mendesa$k, na$mun kita$ sela$lu 
berusa$ha$ untuk berkomunika$si denga$n pela$ngga$n da$n 
menyelesa$ika$n ma$sa$la$h secepa$t mungkin, untuk ha$la$nga$n 
mendesa$k bia$sa$nya$ kita$ mengusa$ha$ka$n menca$ri ora$ng 
ga$nti untuk mengirim ba$tu ba$ta$ tersebut a$ga$r bisa$ sa$mpa$i 
tepa$t wa$ktu sesua$i perja$njia$n denga$n pembeli 
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b. Kemungkina$n pemba$ta$la$n kontra$k lebih a$wa$l a$da$la$h pembeli da$pa$t 

meminta$ pengemba$lia$n da$na$ da$n menola$k pembelia$n ba$ra$ng da$ri 

pema$sok. Mengena$i pemba$ta$la$n pesa$na$n sepiha$k oleh pela$ngga$n, 

seba$ga$ima$na$ dinya$ta$ka$n oleh Ba$pa$k Sugeng, seora$ng ka$rya$wa$n: 

Ha$l ini perna$h terja$di sebelumnya$, ketika$ ba$tu ba$ta$ suda$h 
dimua$t da$n sia$p dikirim, da$n pembeli tiba$-tiba$ 
memba$ta$lka$n pesa$na$n. Ka$mi tida$k kebera$ta$n, ka$rena$ 
ba$tu ba$ta$ da$pa$t disimpa$n da$n tida$k a$ka$n terja$di 
kehila$nga$n. Pa$sti a$ka$n a$da$ ya$ng memesa$n la$gi na$nti. 
Na$mun, ka$mi bia$sa$nya$ memberi ta$hu pembeli sebelum 
mengirimka$n ba$tu ba$ta$ tersebut a$pa$ka$h a$ka$n dikirimka$n 
untuk meminima$lka$n insiden seperti itu.
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c. Ba$ra$ng ya$ng dikirim sesua$i denga$n pesa$na$n, a$pa$bila$ jumla$h ba$tu 

ba$ta$ ya$ng dipesa$n kura$ng da$ri ya$ng ditentuka$n oleh Ba$pa$k Yunus 

sela$ku pembeli di ba$tu ba$ta$ Cempa$ka$: 

Sa$ya$ sering membeli ba$tu ba$ta$ di sa$na$ da$n mengena$l 
pemiliknya$ denga$n ba$ik, da$n kua$lita$s ba$tu ba$ta$ di 
pa$briknya$ ba$gus. Untungnya$, ha$l itu tida$k perna$h terja$di 
seja$uh ini. Sela$ma$ sa$ya$ memesa$n ba$tu ba$ta$, sa$ya$ sela$lu 
menerima$ ba$tu ba$ta$ da$la$m kondisi ba$ik da$n tida$k perna$h 
kura$ng da$ri jumla$h ya$ng sa$ya$ pesa$n.
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Ura$ia$n di a$ta$s menjela$ska$n ba$hwa$ pa$brik ba$tu ba$ta$ 

mengirimka$n ba$tu ba$ta$ sesua$i pesa$na$n pela$ngga$n. Jika$ sa$tu a$ta$u 

dua$ ba$tu ba$ta$ peca$h a$ta$u rusa$k, pa$brik a$ka$n menga$ntisipa$sinya$ 

denga$n memperbesa$r ukura$n setia$p pengirima$n. Ha$l ini buka$nla$h 

tujua$n da$ri penjua$l a$ta$u pema$sok ba$tu ba$ta$.  Seperti ya$ng 
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dijela$ska$n oleh Ba$pa$k Ma$skuri, seora$ng pekerja$ di pa$brik ba$tu 

ba$ta$: 

Ba$tu ba$ta$ peca$h disa$a$t pengirima$n ka$da$ng sering terja$di, 
ma$ka$ da$ri itu ka$mi sela$lu menga$ntisipa$si ha$l tersebut 
denga$n memba$wa$ ba$ta$ lebih sekita$r 25 biji jika$ a$da$ ba$tu 
ba$ta$ ya$ng peca$h, disini menyebutnya$ denga$n pla$si a$ta$u 
bonus meskipun na$nti tida$k a$da$ ba$ta$ ya$ng rusa$k ba$tu 
ba$ta$ tersebut teta$p diberika$n.
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Pa$brik tela$h menga$ntisipa$si risiko ka$sus sema$ca$m itu. 

Pa$ra$ peneliti sepa$ka$t ba$hwa$ jika$ terja$di kerusa$ka$n sela$ma$ 

penga$ngkuta$n, ha$l ini bertujua$n untuk menja$ga$ kua$lita$s da$n 

integrita$s pa$brik serta$ menghinda$ri ra$sa$ kehila$nga$n pembeli, 

meskipun mereka$ tida$k menga$la$mi ma$sa$la$h. 

Sela$in risiko-risiko ya$ng tela$h disebutka$n di a$ta$s, 

terda$pa$t pula$ risiko interna$l pa$da$ industri ba$tu ba$ta$, ya$ng terba$gi 

menja$di empa$t kelompok risiko: 

1) Risiko Keua$nga$n 

Ha$rga$ jua$l ya$ng sema$kin ma$ha$l kemungkina$n diseba$bka$n 

oleh infla$si ba$ha$n ba$ku, seperti na$iknya$ ha$rga$ ta$na$h da$n ka$yu ba$ka$r. 

2) Risiko Opera$siona$l 

Kekura$nga$n tena$ga$ kerja$ da$pa$t menyeba$bka$n kekura$nga$n 

ba$tu ba$ta$ sia$p jua$l. Pa$brik ba$tu ba$ta$ tida$k memiliki stra$tegi khusus 

untuk menga$ta$si ma$sa$la$h ini. 
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3) Risiko Pema$sa$ra$n 

Loka$si ya$ng ja$uh da$ri ta$rget pema$sa$ra$n menga$kiba$tka$n 

bia$ya$ pengirima$n ya$ng lebih tinggi, sehingga$ pembeli lebih memilih 

ba$tu ba$ta$ terdeka$t. Sela$in itu, ba$nya$knya$ pa$brik ba$tu ba$ta$ di sua$tu 

desa$ juga$ bera$rti pa$brik tersebut  

4) Risiko Produk 

Pa$brik ba$ta$ Cempa$ka$ di Desa$ Cupel memproduksi ba$ta$ setia$p 

ha$ri, bera$pa$ pun jumla$h pesa$na$n ya$ng diterima$. Ha$l ini dila$kuka$n 

untuk menga$ntisipa$si pesa$na$n da$la$m jumla$h besa$r. Meskipun ba$ta$ 

tersedia$, buka$n bera$rti a$ka$n sela$lu a$da$ pembeli. Jika$ ba$ta$ diproduksi 

teta$pi tida$k terjua$l, ba$ta$ tersebut a$ka$n menumpuk, ma$ndek, da$n 

moda$l pun berhenti menga$lir. 

Pa$ra$ peneliti juga$ mewa$wa$nca$ra$i Ba$pa$k Ma$skuri tenta$ng 

a$pa$ ya$ng terja$di ketika$ ba$tu ba$ta$ tiba$ di tempa$t tujua$n teta$pi pembeli 

tida$k a$da$ di sa$na$ da$n belum memba$ya$r. Berikut wa$wa$nca$ra$ denga$n 

Ba$pa$k Ma$skuri, seora$ng pekerja$ di Pa$brik Ba$ta$ Mera$h Cempa$ka$.: 

Jika$ ba$tu ba$ta$ tela$h tiba$ di loka$si da$n pembeli tida$k a$da$ di 
sa$na$, ka$mi a$ka$n menghubungi A$nda$ terlebih da$hulu da$n 
mengonfirma$si la$ngka$h sela$njutnya$. Na$mun, jika$ pembeli 
tida$k a$da$ di tempa$t a$ta$u memba$ta$lka$n pesa$na$n, ba$tu ba$ta$ 
tida$k a$ka$n diturunka$n da$ri truk, mela$inka$n a$ka$n diba$wa$ 
kemba$li ke pa$brik.
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Situa$si ya$ng dijela$ska$n di a$ta$s terka$da$ng terja$di pa$da$ pembeli 

ya$ng ba$ru sa$ja$ mela$kuka$n pembelia$n da$n buka$n pela$ngga$n teta$p toko 

ba$tu ba$ta$ tersebut. Oleh ka$rena$ itu, penjua$l tida$k a$ka$n mengirimka$n ba$tu 

ba$ta$ tersebut sa$mpa$i pemba$ya$ra$n luna$s diterima$. Penjua$l mela$kuka$n ini 

untuk menghinda$ri penipua$n da$n kerugia$n ba$gi pembeli. Beginila$h ca$ra$ 

penjua$l mengelola$ potensi risiko. Pa$ra$ peneliti sepa$ka$t denga$n metode 

ma$na$jemen risiko penjua$l. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Praktik Akad Salam Dalam Jual Beli Batu Bata Merah Cempaka di 

Desa Cupel 

Berda$sa$rka$n ha$sil a$na$lisis da$ta$ wa$wa$nca$ra$, observa$si, da$n 

dokumenta$si penelitia$n mengena$i pra$ktik a$ka$d sa$la$m da$la$m jua$l beli 

ba$tu ba$ta$ mera$h cempa$ka$, temua$n ini memerluka$n pemba$ha$sa$n teori 

da$n pengguna$a$n instrumen penelitia$n. Oleh ka$rena$ itu, pemba$ha$sa$n 

temua$n ini a$ka$n difokuska$n pa$da$ subtopik ya$ng mewa$kili pokok 

ba$ha$sa$n. Subtopik ini berfungsi untuk memuda$hka$n da$la$m menja$wa$b 

perta$nya$a$n-perta$nya$a$n ya$ng menja$di da$sa$r penelitia$n ini. 

 Jua$l beli sa$la$m merupa$ka$n sua$tu a$ka$d jua$l beli a$ta$u kontra$k 

a$nta$ra$ pembeli ya$ng memua$t spesifika$si ya$ng jela$s seperti ya$ng terja$di 

pa$da$ perusa$ha$a$n Ba$ta$ Cempa$ka$ sa$a$t memesa$n ba$tu ba$ta$. 

Berda$sa$rka$n kontra$k ini, produsen ba$ra$ng menerima$ pesa$na$n da$ri 
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pembeli a$ta$u konsumen, da$n pa$brik ba$tu ba$ta$ mencoba$ menyia$pka$n 

pesa$na$n ba$tu ba$ta$ sesua$i denga$n kriteria$ ya$ng diminta$ oleh konsumen.  

Kedua$ bela$h piha$k, penjua$l da$n pembeli, menyepa$ka$ti ha$rga$ da$n 

pemba$ya$ra$n di muka$. Na$mun, a$da$ juga$ konsumen ya$ng ha$nya$ ingin 

memba$ya$r setela$h ba$ra$ng tiba$ di tujua$n. A$da$ juga$ ya$ng memba$ya$r 

setenga$hnya$ di muka$ da$n sisa$nya$ setela$h ba$ra$ng tiba$. Na$mun, ha$l ini 

ha$nya$ berla$ku untuk pesa$na$n da$n proyek besa$r. 

Pela$ksa$na$a$n a$ka$d jua$l beli Sa$la$m mela$lui pesa$na$n ya$ng 

dila$kuka$n oleh konsumen denga$n piha$k pa$brik ba$ta$ mera$h Cempa$ka$, 

serta$ da$ri bebera$pa$ rujuka$n hukum Isla$m ya$ng menja$di da$sa$r 

keboleha$n tra$nsa$ksi jua$l beli Sa$la$m, da$pa$t diliha$t da$ri sistem 

pemesa$na$n ya$ng dila$kuka$n oleh konsumen, belum semua$nya$ sesua$i 

denga$n a$ka$d Sa$la$m da$la$m ekonomi Isla$m. Ha$l ini terja$di ka$rena$ 

pa$brik tida$k memenuhi perminta$a$n pemba$ya$ra$n pembeli da$n penjua$l 

tida$k mengirimka$n ba$tu ba$ta$ pa$da$ wa$ktu ya$ng disepa$ka$ti. Kua$lita$snya$ 

sendiri memenuhi ha$ra$pa$n pembeli. Menurut pa$ra$ peneliti, ha$l ini belum 

tentu sesua$i denga$n ketentua$n kontra$k Sa$la$m, ya$ng mewa$jibka$n 

pemba$ya$ra$n di muka$. Na$mun, di pa$brik ba$tu ba$ta$, pemba$ya$ra$n setela$h 

ba$ra$ng tiba$ juga$ dimungkinka$n. 

Diliha$t da$ri sisi penyera$ha$n da$n pemba$ya$ra$n ba$tu ba$ta$ oleh 

pa$brik da$n konsumen, jika$ menga$cu pa$da$ konsep da$n teori a$ka$d sa$la$m 
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serta$ hukum Isla$m ya$ng dikemuka$ka$n oleh Ibnu A$bidin seba$ga$i da$sa$r 

keboleha$n tra$nsa$ksi jua$l beli, ma$ka$ tra$nsa$ksi ya$ng dila$kuka$n tida$k 

semua$nya$ sesua$i denga$n konsep a$ka$d sa$la$m, ya$itu kesepa$ka$ta$n da$n 

a$ka$d ya$ng terja$di a$nta$ra$ pembeli da$n penjua$l, ya$kni kedua$nya$ sepa$ka$t 

mengena$i ba$ra$ng pesa$na$n seca$ra$ lisa$n da$n denga$n ta$nda$ terima$. 

2. Manajemen Risiko Yang Dipraktikkan Dalam Jual Beli Batu Bata 

Merah Cempaka Dengan Akad Salam di Desa Cupel 

Tahapan manajemen risiko secara umum meliputi penetapan konsep 

dimana tahap ini adalah langkah awal untuk menentukan arah pengelolaan 

risoko agar tepat sasaran. lalu mengidentifikasi risiko, bertujuan untuk 

mengenali dan mengetahui semua sumber bahaya dan aktivitas yang dapat 

menimbulkan risiko. Kemudian penilaian risiko, dilakukan melalui proses 

analisis dan evaluasi risiko untuk menentukan besarnya suatu risiko. 

Pengendalian risiko, tahap ini paling penting untuk menetukan keseluruhan 

manajemne risiko. Evaluasi risiko, dilakukan secara berkelanjutan untuk 

memantau efektivitas pengendalian risiko dan perubahan yang nungkin 

terjadi.   

Ma$na$jemen risiko ya$ng ditera$pka$n oleh piha$k toko ba$tu ba$ta$ 

dinila$i sa$nga$t ba$ik, ba$hka$n a$da$ ma$na$jemen risiko khusus untuk 

menga$ta$si sega$la$ risiko ya$ng dijela$ska$n oleh penulis, na$mun buka$n 

bera$rti pembeli tida$k mengha$da$pi kenda$la$ ya$ng muncul sa$a$t bertra$nsa$ksi. 
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A$pa$bila$ terja$di pemba$ta$la$n pesa$na$n seca$ra$ sepiha$k oleh 

pela$ngga$n, pa$brik ba$tu ba$ta$ tida$k memperma$sa$la$hka$n a$pa$bila$ pesa$na$n 

belum dikirim, ya$kni ba$tu ba$ta$ ma$sih bera$da$ di pa$brik da$n belum sa$mpa$i 

di loka$si. Ha$l ini ka$rena$ pemba$ta$la$n bia$sa$nya$ dila$kuka$n ta$npa$ 

pemba$ya$ra$n di muka$, sehingga$ pembeli tida$k mera$sa$ kehila$nga$n. Jika$ 

pesa$na$n ya$ng diba$ta$lka$n suda$h diba$ya$r di muka$, pembeli a$ka$n 

menda$pa$tka$n pengemba$lia$n da$na$. 

Da$n a$pa$bila$ terja$di keterla$mba$ta$n pengirima$n dika$rena$ka$n huja$n 

ya$ng tiba$-tiba$ turun a$ta$u kenda$la$ ya$ng mendesa$k, ma$ka$ untuk menga$ta$si 

resiko ya$ng timbul teruta$ma$ kenda$la$ ya$ng mendesa$k ma$ka$ ka$mi a$ka$n 

menca$rika$n supir a$ta$u pekerja$ untuk menga$mbil a$lih tuga$s ora$ng tersebut, 

da$n a$pa$bila$ terja$di cua$ca$ buruk ma$ka$ ka$mi a$ka$n menunggu hingga$ 

cua$ca$ kemba$li norma$l ba$ru mela$kuka$n pengirima$n denga$n segera$ a$ga$r 

pembeli tida$k kecewa$. 

Da$ri pernya$ta$a$n ini da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ pa$brik ba$tu ba$ta$ 

menya$da$ri risiko ya$ng seca$ra$ la$ngsung memenga$ruhi bisnisnya$. Mereka$ 

tida$k ha$nya$ berfokus pa$da$ keuntunga$n, ka$rena$ risiko itu sendiri berka$ita$n 

era$t denga$n opera$siona$l bisnis da$n berda$mpa$k la$ngsung pa$da$ la$ba$ 

perusa$ha$a$n. Ma$na$jemen risiko di pa$brik ba$tu ba$ta$ terorga$nisir denga$n 

ba$ik. Stra$tegi, perenca$na$a$n, da$n pengenda$lia$n ditera$pka$n untuk 

menghinda$ri risiko besa$r. Mereka$ tida$k ha$nya$ berfokus pa$da$ keuntunga$n, 
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ka$rena$ risiko itu sendiri berka$ita$n era$t denga$n opera$siona$l bisnis da$n 

berda$mpa$k la$ngsung pa$da$ la$ba$ perusa$ha$a$n. Ma$na$jemen risiko di pa$brik 

ba$tu ba$ta$ terorga$nisir denga$n ba$ik. Stra$tegi, perenca$na$a$n, da$n 

pengenda$lia$n ditera$pka$n untuk menghinda$ri risiko besa$r.  

Ha$l ini seja$la$n denga$n teori Henry Fa$yol ba$hwa$ ma$na$jemen risiko 

dika$itka$n denga$n a$ktivita$s kea$ma$na$n denga$n tujua$n mema$stika$n 

kesela$ma$ta$n opera$si perusa$ha$a$n da$n memberika$n semua$ ka$rya$wa$n 

perusa$ha$a$n ketena$nga$n pikira$n da$n ketena$nga$n ya$ng diperluka$n. Da$la$m 

a$ka$d jua$l beli sa$la$m ba$nya$k seka$li ha$l-ha$l ya$ng da$pa$t merugika$n piha$k 

pembeli, seperti terja$dinya$ penipua$n terka$it spesifika$si ba$ra$ng, ba$ik da$ri 

segi kua$lita$s ma$upun kua$ntita$s.  

Penga$liha$n risiko ya$ng terda$pa$t da$la$m a$ka$d Sa$la$m da$pa$t terja$di 

a$pa$bila$ penjua$l berbua$t cura$ng da$la$m spesifika$si ba$ra$ng, ba$ra$ng sesua$i 

denga$n ha$ra$pa$n, na$mun terja$di sesua$tu di lua$r ha$ra$pa$n penjua$l, misa$lnya$ 

kerusa$ka$n ya$ng diseba$bka$n oleh kurir. Penjua$l kemudia$n da$pa$t 

menga$juka$n kla$im a$ta$u mengemba$lika$n ba$ra$ng kepa$da$ penjua$l, ya$ng 

kemudia$n a$ka$n mengonfirma$si ha$l ini kepa$da$ kurir. Ha$l ini menga$lihka$n 

seluruh ta$nggung ja$wa$b a$ta$s ba$ra$ng ya$ng dipesa$n mela$lui tra$nsa$ksi 

Sa$la$m kepa$da$ penjua$l. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n da$n pemba$ha$sa$n ya$ng tela$h dila$kuka$n 

peneliti untuk menga$na$lisis pra$ktik a$ka$d sa$la$m da$la$m jua$l beli ba$tu ba$ta$ 

mera$h (Studi Ka$sus Ba$tu Ba$ta$ Mera$h Cempa$ka$ di Desa$ Cupel, Keca$ma$ta$n 

Nega$ra$, Ka$bupa$ten Jembra$na$), ma$ka$ da$pa$t dita$rik kesimpula$n seba$ga$i 

berikut: 

1. Ba$tu Ba$ta$ Mera$h Cempa$ka$ tela$h menera$pka$n a$ka$d Sa$la$m da$la$m jua$l 

beli pa$da$ seba$gia$n tra$nsa$ksinya$, na$mun seba$gia$n da$ri mereka$ ma$sih 

belum mema$ha$mi konsep a$ka$d Sa$la$m pa$da$ha$l tra$nsa$ksi ya$ng mereka$ 

guna$ka$n a$da$la$h a$ka$d Sa$la$m. Da$n usa$ha$ ini mengguna$ka$n tiga$ metode 

tra$nsa$ksi ya$itu a$ka$d Sa$la$m dima$na$ pembeli memba$ya$r seca$ra$ tuna$i di 

a$wa$l a$ka$d, DP ketika$ pesa$na$n da$la$m jumla$h ba$nya$k da$n setela$h 

pesa$na$n sa$mpa$i a$ta$u COD (ca$sh on delivery). 

2. Ba$tu Ba$ta$ Mera$h Cempa$ka$ tela$h menera$pka$n stra$tegi da$n perenca$na$a$n 

ma$na$jemen risiko ya$ng kua$t. Seba$ga$i contoh, setia$p pengirima$n 

dila$kuka$n overbooking untuk mencega$h potensi kerusa$ka$n pa$da$ ba$tu 

ba$ta$ sela$ma$ penga$ngkuta$n da$n untuk mema$stika$n kua$lita$s da$n 

integrita$s bisnis.  
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B. Saran-saran 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n ya$ng tela$h diura$ika$n oleh peneliti, 

ma$ka$ da$pa$t dia$juka$n sa$ra$n-sa$ra$n seba$ga$i berikut: 

1. Pabrik Batu Bata Merah diha$ra$pka$n lebih berha$ti-ha$ti da$la$m menerima$ 

pesa$na$n da$n mensya$ra$tka$n ua$ng muka$ untuk pesa$na$n da$la$m jumla$h 

besa$r guna$ menghinda$ri ma$sa$la$h di kemudia$n ha$ri. 

2. Pa$ra$ penjua$l diha$ra$pka$n a$ga$r lebih pa$ha$m da$n mengerti la$gi tenta$ng 

jua$l beli ya$ng dila$kuka$nnya$ sa$a$t bertra$nsa$ksi, serta$ teta$p menera$pka$n 

ma$na$jemen risiko a$ga$r tra$nsa$ksi ya$ng dila$kuka$n lebih muda$h da$la$m 

pra$ktiknya$, buka$n ha$nya$ tra$nsa$ksi ya$ng menga$bdi pa$da$ kehidupa$n, 

teta$pi juga$ tra$nsa$ksi ya$ng menga$bdi untuk menda$pa$tka$n 

keberka$ha$n.Penulis menya$ra$nka$n untuk penelitia$n sela$njutnya$ 

henda$knya$ mela$kuka$n penelitia$n ya$ng lebih menda$la$m tenta$ng 

pema$ha$ma$n pa$ra$ pela$ku usa$ha$ ya$ng mengguna$ka$n pra$ktik a$ka$d sa$la$m. 

3. Ba$gi a$ka$demisi, penelitia$n ini untuk dija$dika$n sa$la$h sa$tu referensi da$n 

informa$si ya$ng berka$ita$n denga$n jua$l beli a$ka$d sa$la$m. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Penjual 

1. Bagaimana sejarah adanya usaha batu bata merah ? 

2. Apa yang bapak ketahui tentang akad salam? 

3. Berapa lama jangka waktu pengiriman? 

4. Berapa harga batu bata merah? 

5. Apa saja risiko yang terjadi selama jual beli batu bata merah secara 

pesanan? 

6. Apakah pernah ada pembeli yang tiba-tiba membatalkan pesanan? 

7. Apakah transaksi jual beli terjadi secara langsung? 

8. Bagaimana cara mengatasi risiko-risiko tersebut? 

9. Bagaimana transaksi jual beli pada usaha ini? 

Pembeli 

1. Apakah yang bapak tau tentang akad salam? 

2. Mengapa sering membeli batu bata disana ? 

3. Apakah pernah menerima batu bata yang tdiak sesuai denagn pesanan ? 

4. ketika memesan batu bata biasanya membayar diawal atau ketika bata 

sampai? 

5. Apakah tidak mempermasalahkan jika batu bata lambat diantar? 
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